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ABSTRAK

Annisa Syu’ara, 1502030117. Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non
Examples Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Smp Swasta Al-
Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020.Skripsi. Medan : Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Examples Non Examples terhadap hasil belajar matematika siswa dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Swasta Al-Washliyah
Ampera Il Medanyang terdiri dari tiga kelas, yakni VII A, VII B dan VII C.
Pengambilan sampel diambil dengan Simple Random Sampling. Maka sampel
dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu VII A berjumlah 24 siswa sebagi kelas
eksperimen, dan VII C berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji
homogenitas), dan uji-¢. Dari analisis data diperoleh Lhitung = 0,1667 untuk posttest
kelas ekperimen, untuk kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,0608, dan Ltabel =
0,1764. Karena Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal. Uji homogenitas
pada posttest diperoleh Fhitung < Frabel yaitu 1,407< 2,00. Artinya kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau homogen. Hasil pengujian prasyarat telah
memenuhi syarat untuk pengujian statistik lebih lanjut. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan wji-t. Dari hasil perhitungan hipotesis diperoleh thitng > ttabel
yaitu 2,38> 1,677. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran Examples Non
Examples lebih tinggi daripada yang menggunakan metode ekspositori, dan model
Examples Non Examples berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci :Examples Non Examples, Hasil Belajar Matematika Siswa
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pengetahuan.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
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Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih banyak
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia demi mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia.
Dengan pendidikan kebutuhan manusia tentang perubahan dan perkembangan
dapat dipenuhi. Manusia tanpa perubahan dan perkembangan tidak pernah bisa
melangsungkan kehidupannya. Oleh karena itu pendidikan wajib dimiliki oleh
setiap individu.

Matematika merupakan bidang studi yang sangat mempengaruhi dunia
pendidikan di Indonesia karena bertujuan untuk melatih berpikir, bernalar,
memecahkan masalah serta menyampaikan informasi atau sasaran yang nantinya
dapat ditetapkan dalam berbagai bidang disiplin ilmu. Menurut Cornelius (dalam
Abdurrahman, 2010:253) mengemukakan bahwa :Lima alasan perlunya belajar
matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan
logis; (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman; (4) sarana
mengembangkan kreativitas; dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.

Ini menunjukkan bahwa matematika merupakan salah satu sarana yang
dapat membekali seseorang berbagai macam kemampuan seperti berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan dalam bekerja sama untuk

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada



keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif sehingga perlu untuk
dipelajari. Muller dan Burkhardt (2007:1) mengatakan bahwa, matematika
merupakan salah satu bagian terpenting dalam kurikulum setiap Negara, terutama
karena matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan,
pekerjaan, dan digunakan juga untuk memecahkan masalah yang ada di mata
pelajaran lain. Matematika perlu diberikan sejak pendidikan dasar dengan tujuan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengolah dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan khususnya
mata pelajaran matematika adalah rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman siswa hanya bersifat sementara.
Pemahaman siswa merupakan hal yang substansial dan sangat penting dalam
proses pembelajaran. Basyarun (2013) menyatakan bahwa: “keberhasilan suatu
proses pembelajaran dicerminkan oleh pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan, yang kemudian diwujudkan dalam hasil belajar yang tinggi atau
rendah”.

Kenyataannya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
tanggal 13 April 2019 dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP
Al-Washliyah Ampera II Medan, bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karenakurangnya
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya minat dan motivasi

siswa untuk mempelajari matematika dan kurangnya variasi dalam model



pembelajaran serta minimnya sarana dan prasarana yang dapat memperjelas
gambaran siswa tentang materi yang dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari KKM
hasil ulangan matematika siswa.

Tabel 1.1

Nilai Ulangan Siswa Kelas VII- A dan VII- B

Tahun ajaran Kelas Nilai | KKM
VI A % VII-C %
Tidak
0 0
2017/2018 18 5% 16 67% | <751 {intas
6 25% 8 33% >75 | Tuntas
Total siswa 24 24

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika

Salah Satu upaya untuk mengatasi permasalah tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan lebih bervariasi. Terdapat
banyak model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran Examples
Non Examples yang merupakan bagian dari model pembelajaran Kooperatif.
Modelini membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran
akan lebih bermakna bagi siswa karena siswa terlibat dalam proses penemuan bagi
pengetahuan mereka. Pada model pembelajaran Examples Non Examples siswa
diminta untuk berpartisipasi dalam setiap skenario yang telah disedikan guru
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Damiati
danKanthiDewi

Sayekti,bahwa pembelajaran matematika dengan model

Pembelajaran Examples Non Examples dapat meningkatkan pemahaman



matematika siswa, yang tentunya jika pemahaman matematika siswa meningkat
maka hasil belajar matematikanya juga akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan hasil wawancarayang telah
dilakukan mengenai hasil belajar matematika siswa, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Examples Non Examples
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Al-Washliyah Ampera 11

Medan T.A 2019/2020”".

B. Indentifikasi Masalah

1. Proses pembelajaran cenderung pasif dan berpusat pada guru.

2. Hasil belajar matematika masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM)

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan.

4. Kurangnya interaksi baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan
siswa lainnya.

5. Kurangnya pastisipasi siswa dalam proses pembelajaran

C. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Examples non
Examples terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Al-

Washliyah Ampera Il Medan T.A 2019/2020?



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Examples non
Examples terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Al-

Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020.

Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut:

Subjek penelitian adalah kelas VII SMP Alwashliyah Ampera Il Medan.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Examples
non Examples.

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Himpunan.

Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar ranah kognitif siswa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Bagi penulis

Menambah wawasan , pengetahuan, dan keterampilan penulis khususnya
yang terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran

Examples non Examples.



Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi ataupun masukan
tentang model pembelajaran Examples non Examples.

Bagi Siswa

Dapat menumbuhkan semangat kerjasama, saling membantu, saling
melengkapi, meningkatkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap mata
pelajaran matematika sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran

Dimyati dan Mudjiono (dalamDamiati : 2013) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain”.

Selanjutnya menurut Agus Suprijono (dalamDamiati : 2013) menyatakan
bahwa “Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan khas oleh guru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan perencanaan, kerangka atau pola yang digunakan
sebagai alat mencapai tujuan dan pedoman melaksanakan proses kegiatan
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya model pembelajaran membantu guru dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang dipilih. Hal

tersebut dapat menciptakan suasana aktif dan menyenangkan di dalam kelas,



sehingga siswa dapat berpartisipasi atau terlibat dalam setiap proses pembelajaran.
Tidak hanya untuk guru tetapi model pembelajaran berguna juga untuk siswa
dimana dengan berbagai macam model pembelajaran siswa tidak akan jenuh
selama proses pembelajaran.

2. Pengertian Model Pembelajaran Example Non Examples

Buehl(dalam Apariani dkk :2010) menyatakan bahwa “Examples non
Examplesadalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep.
Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan
menggunakan 2 hal yang terdiri dari examples dan non examples dari suatu
definisi konsep yang ada dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya
sesuai dengan konsep yang ada. Examples memberikan gambaran akan sesuatu
yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non
examplesmemberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu
materi yang sedang dibahas”.

Model pembelajaran examples non examples adalah model pembelajaran
yang menggunakan contoh-contoh melalui kasus atau gambar yang relevan
dengan Kompetensi Dasar. Melalui model pembelajaran ini siswa diharapkan
dapat memilih dan menyesuaikan contoh-contoh yang ada melalui gambar
tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Hamzah B. Uno :2012).

Ari  Puspitaningsih dan AA Sujadi (dalam Yensi :2012) model

pembelajaran  Example Non Example merupakan model belajar yang



menggunakan contoh-contoh yang dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang
relevan dengan kompetensi dasar.

Sesuai dengan pendapat para ahli, dapat disimpulkan model Examples Non
Examples merupakan model pembelajaran yang menggunakan contoh — contoh
gambar atau kasus sebagai media yang merangsang siswa untuk belajar berfikir
kritis.

a. Langkah — Langkah Model Examples Non Examples

Model pembelajaran Examples Non Examples adalah model pembelajaran
yang menggukan media gambar dalam proses pembelajarannya. Menurut Drs.
H.M. Ali Hamzah, M.Pd dan Dra. Muhlisrarini, M.Pd (2014) menyatakan bahwa
adapun langkah-langkah model Examples Non Examples adalah:

1. Guru mempersiapkan gambar atau kasus sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Guru menempelkan gambar atau kasus di papan tulis atau ditayangkan lewat
OHP.

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperhatikan atau menganalisa gambar atau kasus.

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar
tersebut dicatat pada kertas.

5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.

6. Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi
sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

7. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran.



b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Examples Non

Examples

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015) kelebihan dari model

examples non examples antara lain:

l.

Siswa memiliki pemahaman dari sebuah definisi dan selanjutnya digunakan
untuk memperluas pemahaman konsep nya dengan lebih mendalam dan lebih
lengkap.

Model ini mengantarkan siswa agar terlibat dalam sebuah penemuan dan
mendorong mereka untuk membangun konsep secara progersif melalui
pengalaman dari gambar — gambar yang ada.

Ketika model ini diberikan, maka siswa akan mendapatkan dua konsep
sekaligus, karena ada dua gambar yang diberikan. Dimana salah satu gambar
sesuai dengan materi yang dibahas dan gambar yang lainnya tidak.

Model ini akan membuat siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar.

Siswa mendapatkan pengetahuan yang aplikatif dari materi berupa contoh
gambar.

Dan yang lebih penting dari semua itu, siswa diberi kesempatan untuk

mengemukakan pendapatnya secara pribadi.

Sedangkan, kekurangan dari model example non example adalah:

1.

Kekurangan model pembelajaran ini adalah terbatasan gambar untuk semua
materi pembelajaran.
Model ini tentu saja akan menghabiskan waktu lama apalagi, jika antusias

siswa yang besar terhadap materi tersebut.



3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana :2011). Hasil belajar pada
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
(Nana Sudjana : 2011).

Hasil belajar merupakan perubahan dari aspek sikap, pengetahuan,
maupun keterampilan setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
adalah merupakan pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, yaitu:

1. Ranah kognitif
Berkenaan hasil belajar intelektual yang teridiri dari enam aspek, yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi, kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organsasi, dan internalisasi. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila



seseorang telah memiliki penugasan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil
belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak
menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada
siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, dan hubungan sosial.
3. Ranah psikomotor

Berkenaan dengan hasil keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam
aspek psikomotor yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perspektual, keharmonisan atau kompleks, dan gerakan ekspresif

dan interpretatif.

B. Kerangka Konseptual

Rendahnya hasil belajar matematika, mencerminkan siswa yang
mengalami kesulitan belajar serta masih rendahnya pemahaman siswa. Salah satu
penyebab permasalahan tersebut adalah proses pembelajaran yang berlangsung
masih terpusat pada guru, menyebabkan selama pembelajaran hanya terjadi
komunikasi satu arah selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga kegiatan
menjadi tidak menarik bagi siswa dan siswa menjadi pasif tidak memiliki ruang
untuk aktif dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif adalah
Model Pembelajaran Examples Non Examples. Dengan Model Pembelajaran

Examples Non Examples ini siswa diajak berperan aktif dalam setiap proses



pembelajaran. Model Pembelajaran Examples Non Examples juga membiasakan
siswa dalam memecahkan masalah.

Dengan model pembelajaran tersebut, siswa diharapkan mampu
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, mendukung kemampuan problem
solving siswa, menumbuhkan dan menanamkan sikap inkuiri, memberikan wadah
interaksi, materi yang di pelajari dapat mencapai kemampuan yang tinggi dan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa, sehingga hasil belajar siswa
meningkat.

Berdasarkan dari uraian diatas, peneliti membuat bagan kerangka berfikir

seperti dibawah ini :

1. Hasil Belajar siswa rendah
2. Minat belajar siswa kurang optimal
3. Siswa merasa jenuh, bosan dan tidak semangat

Input

A 4

Model Pembelajaran Examples Non Examples
yaitu dengan memberikan rangsangan,
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data /
informasi, mengolah data yang telah di
kumpulkan, mengkomunikasikan / menyampaikan
hasil temuan dan dikaji  bersama-sama,
membuktikan benar tidaknya hasil diskusi /
temuan dengan bimbingan guru serta membuat
kesimpulan.

Proses

A 4

Siswa lebih aktif dalam belajar

Minat belajar siswa menjadi optimal
Menumbuhkan rasa keingintahuan siswa
Hasil belajar siswa meningkat

Output

b=

Gambar 2.1Bagan kerangka konseptual



C. Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan pemilihan pokok masalah yang diajukan dan kerangka teori
yang melandasi penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Examples Non Examples berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

pada materi himpunan di SMP Al — Wasliyah Ampera Il Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pretest-
posttest control group design. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi
perlakuan. Berikut merupakan gambaran desain penelitian pretest-posttest control

group design.

R O X O,
R 0O O4

Gambar 3.1. Pretest-Posttest Control Group Design

Keterangan :

O;  =nilai pretest pada kelas eksperimen

O,  =nilai posttest pada kelas eksperimen

O;  =nilai pretest pada kelas kontrol

Os  =nilai posttest pada kelas kontrol

X = perlakuan model pembelajaran examples non examples

Menurut Sugiyono (2016:76) menyatakan bahwa pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih secara random.
Keduanya kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal dan perbedaan

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretes yang baik adalah



bila nilai kelompok eksperimen dalam kelompok kontrol tidak berbeda secara

signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O, — O;) — (O4 — O3).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Alwashliyah Ampera I Medan
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Alwashliyah
Ampera Il Medan yang terdiri dari 3 kelas VII A berjumlah 24 siswa,VII B
berjumlah 21 Siswa dan VII C berjumlah 24 Siswa. Jadi jumlah keseluruhan kelas
VIII SMP Alwashliyah Ampera II Medan sebanyak 69 Siswa.
2. Sampel penelitian

Teknik sampel yaitu untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian (Sugiyono : 2018). Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model Examples Non
Examples yang berjumlah 24 siswa, dan VII C sebagai kelas kontrol yang

menerapkan metode ekspositori yang berjumlah 24 siswa.



D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono :2016). Dalam penelitian ini
ada dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono :2016). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu model
pembelajaran Examples Non Examples (X).

2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi vaiabel

terikat yaitu hasil belajar siswa (Y).

E. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Penentuan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh objek penelitian,
sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan teknik yang
akan digunakan untuk mengolah data bila telah terkumpul.

Instrument penelitian dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Arikunto
(2017) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat



yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui data hasil belajar siswa untuk kemudian diteliti guna melihat
pengaruh dari perlakuan yang telah dilakukan. Tes yang digunakan dalam betuk

pretest dan postest.

F. Uji Prasyarat Intrumen
1. Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti
memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2017:213).

Rumus yang digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik analisis
product moment pearsonadalah:

()
WE e -Eaf ey -(Zr)

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = jumlah sampel

Z XY = jumlah perkalian antara variabel x dan y
ZX * = Jumlah dari kuadrat nilai x

D Y? = Jumlah kuadrat dari nilai y



Hasil perhitungan r ~dibandingkan pada tabel kritik r product moment
dengan taraf signifikan 5 %. Jika Fy = Ttable maka butir pertanyaan tersebut valid
dan jika 7y < Ttable maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

2. Realibilitas Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2017:239), rumus Alpha Crobach untu
mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau
bentuk uraian.

Pengujian rumus Alpha-crobach, yaitu :

i :(klilj(l_%?;J

Keterangan:
I =koefisien reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal

Yo, ”=jumlah varians skor butir

= varians total
Setelah diperoleh 7, , selanjutnya membandingkan r,,,. dan ripe,

untuk membuat keputusan instrumen penelitian tersebut reliabel atau tidak, yaitu :
JiKa Ppisung >71aber Maka instrumen penelitian reliabel

Jika Jika 7hiung <tiavemmaka instrumen penelitian tidak reliabel.



Tabel 3.1
Klasifikasi Indeks Reliabilitas

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1 0,00 < 1pityung < 0,20 Sangat rendah
2 0,20 <rpirung < 0,40 Rendah

3 0,40 <rpirung < 0,60 Sedang

4 0,60 <1pityng < 0,80 Tinggi

5 0,80 <1itung < 1,00 Sangat tinggi

3. Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal adalah
indeks kesukaran (difficulty index). Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik
untuk mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar
akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks ini menunjukkan taraf

kesukaran soal. Dengan rumus sebagai berikut:

p==
Js (Lestari, 2015:224)

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk mengetahui sukar mudahnya soal, dapat diklasifikasikan sebagai berikut :



P:<0,30 = sukar
P:0,30 - 0,70 = sedang
P : 0,70 — 1,00 = mudah.

Apabila nilai indeks kesukaran sebuah soal nilainya < 0,30 maka soal
tersebut termasuk dalam jenis soal yang sukar, sedangkan soal yang mempunyai
nilai antara 0,30 — 0,70 soal tersebut termasuk dalam soal yang sedang, dan soal
yang nilainya antara 0,70 — 1,00 maka soal tersebut mempunyai indeks
kesukaranyang mudah.

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Dengan rumus sebagai berikut:

BA BB

D:J—A—J—B:PA—PB (Lestari, 2015:217)
Keterangan:
D = daya pembeda
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar



P, = A = proporsi kelompok atas menjawab benar
4

P, = % = proporsi kelompok bawah menjawab benar
B
Klasifikasi daya pembeda soal:

D : 0,00 - 0,20 =jelek

D: 0,20 - 0,40 = cukup

D : 0,40 — 0,70 = baik

D : 0,70 — 1,00 = baik sekali

D : negative = sangat jelek

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang dianalisis adalah data kuantitatif.
Untuk mengetahui keadaan data penelitian yang diperoleh, maka dilakukan
langkah — langkah sebagai berikut :

1. Menghitung Rata — rata Skor

T2 (Sudjana, 2002:67)
n
Keterangan:
X : rata-rata
X

i : nilai/skor ke-1

n : banyaknya data



2. Menghitung Simpangan Baku

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus :

_ [nXxP#-Cxp? . )
S= /—n(n_l) (Sudjana, 2002 : 94)

Keterangan:
S : Standar deviasi
n : Banyaknya data

> X;* : Jumlah kuadrat skor total distribusi x
Y. X; :Jumlah skor total distribusi x
Selanjutnya menghitung varians dengan memangkat duakan standar

deviasi.
3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing —
masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors (Lo) diawali dengan penentuan taraf
sigifikansi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05).
Dengan kriteria pengujian :
JikaLpityng < LiaperterimaH,
JikaLnitung > LeapertolakHy

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adalah :

1) Data hasil belajar X5, X5, ..., X;, diubah ke dalam bentuk Z;, Z, ..., Z,, dengan

menggunakan rumus:



X -X
Z =
S

Keterangan :
X;= Data ke-i
X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku
2) Menghitung peluang F(Z;) = P(Z < Z;) , dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku.

3) Menghitung proporsi S(Z;) dengan rumus:

BanyaknyaZ,,Z,,....Z, < Z,

1

S(Z,)= I

4) Menghitung selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian ditentukan harga mutlaknya.

5) Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak F(Z;) — S(Z;)sebagai
Lg. Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah
dibandingkan nilai L, dengan nilai kritis L uji liliefors dengan taraf signifikan

a = 0,05. (Sudjana 2002 : 466)

2. Uji Homogenitas
Untuk menguji apakah data homogen atau tidak, digunakan
ujihomogenitas (uji kesamaan dua varians).

a. Dalam hal ini yang diuji adalah kesamaan varians kedua populasi dan sampel.
Hy: 012 = 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang sama)

H.: 0'12 * 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang berbeda)



b. Kesamaan varians ini akan diuji dengan rumus :

VariansBesar

(Sudjana, 2002:250)

hing " yariansKecil

Dengan varian

Varian (SD *) = N i :N_ E% Xy (Sudjana, 2002:94)

c. Krikteria pengujian :
JikaFhinng >Fiaper maka Hy ditolak (tidak homogen), jika Fhiung < Fiapes maka
Hy diterima (homogen). Dengan dk pengambilan = (n; — 1) dan dk penyebut

(nz — 1) dengan taraf signifikasi 0,05.

3. Uji Hipotesis Dua Sampel
Dalam penelitian ini digunakan uji t, yaitu teknik statistik yang digunakan
untuk menguji signifikasi perbedaan dua mean yang berasal dari dua distribusi

atau dua sampel. Rumus yang digunakan adalah rumus #-test sebagai berikut :

= T (Sudjana, 2002:239)
s |—+—
n,.n

Dengan

,  (my _l)slz +(n, _1)522
S

n +n, =2



Keterangan :

n;

n;

= Rata — rata kelas eksperimen

= Rata — rata kelas kontrol

= Varians kelas eksperimen

= Varians kelas kontrol

= Simpangan baku gabungan

= Banyaknya sampel kelas eksprimen

= Banyaknya sampel kelas kontrol

Hipotesis penelitian :

PU = U
UL F U

: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples dengan yang

menggunakan metode ekspositori.

: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

model pembelajaran Examples Non Examples dengan yang menggunakan
metode ekspositori.

Krikteria pengujiannya adalah jika te >t maka H 0 ditolak dan jika

g b

thitung< twabel Maka Ho diterima. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah

(n; + ny — 2) dengan peluang (1 — a).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Alwashliyah Ampera Il Medan,
di Jalan Asrama/Ampera II Sei Kambing C-II Kec. Medan Helvetia. Penelitian ini
mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dimulai dengan
menggunakan tes kemampuan awal (pretest) untuk melihat kemampuan awal
siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan pengambilan data
diakhiri dengan pengambilan data hasil penelitian menggunakan tes akhir
(posttest)setelah dilakukan proses belajar mengajar dengan model pembelajaran
Examples Non Examples pada kelas eksperimen, dan metode ekspositori pada
kelas kontrol.
1. Deskripsi Data

Analisis deskriptif data dilakukan untuk memperoleh gambaran umum
mengenai data pretest dan posttest yang diperoleh. Adapun data yang akan
dihitung adalah jumlah siswa, nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, varians
dan standar deviasi. Berikut ini disajikan deskriptif data pretest, posttest kelas

eksperimen dan kontrol.



Tabel 4.1
Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen

N 24 24 24 24

Nilai Minimum 19 9 64 63

Nilai Maksimum 48 44 90 89
Jumlah Nilai 495 649 1869 1981
Rata-rata 27,5 20,6 77,88 82,54
Simpangan Baku 7,667 8,767 7,344 6,192
Varians 58,78 76,86 53,94 38,35

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh perbedaan hasil yang signifikan, dimana
hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Examples Non Examples lebih baik dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan metode ekspositori. Hal ini juga dapat dilihat pada diagram di

bawah ini. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di lampiran.
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55 - m Nilai Maksimum
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35 - M Simpangan Baku
25 A m Varians
15 -
5 T 1 1 1
Pretest Kelas Pretest Kelas PosttestKelas Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Diagram data kelas eksperimen dan kelas kontrol



2. Uji Prasyarat Instrument
a. Hasil Uji Validitas
Uji coba instrumen dilakukan disekolah tempat penelitian namun diluar
sampel yang akan diteliti yaitu kelas VIII C di sekolah SMP Alwashliyah Ampera
IT Medan, yang berjumlah 24 siswa yang telah mempelajari materi sebelumnya.
Data uji instrumen diolah dengan menggunakan bantuan microsoft excel.
Rangkuman uji validitas tes hasil belajar siswa disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest

Slj)gl Thitung I'tabel Keterangan
1. 0,5232 Valid
2. 0,6359 Valid
3. 0,6089 0.404 Valid
4. 0,5064 Valid
5. 0,7008 Valid

Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan nilai ryiung dengan
Tiabel. Dengan syarat Iniung™ Iiabel, ternyata jumlah soal yang valid adalah 5 soal dan

akan digunakan untuk soal pretest.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di

lampiran 6.
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest
N
So(z:l Thitung Y'tabel Keterangan
1. 0,5772 Valid
2. 0,3532 Tidak Valid
3. 0,6715 Valid
4. 0,5970 Valid
S. 0,4581 0,404 Valid
6. 0,6089 Valid
7. 0,5013 Valid
8. 0,3734 Tidak Valid




Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan nilai Thiwune dengan
Tiabel. DENgan syarat rhiung™ Tabel, ternyata jumlah soal yang valid adalah 6 soal dan
akan digunakan untuk soal posttest.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di
lampiran 8.
b. Hasil Uji Reliabilitas

Untuk hasil perhitungan uji reliabilitasdigunakanmicrosoft excel diperoleh
bahwa:

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pretest

No Varians z Varians | Varians Reliabilitas
Soal butir total

1 12,869

2 23,913

3 19,565 141,493 245,188 0,520
4 30,253

5 54,891

Dengan rigpe; = 0,404. Dari hasil perhitungan data pretest dengan nilai ry; =
(0,528). Didapat bahwa kriteria pengujian harga ri;> ripe , maka soal pretest yang

dibuat realibilitasnya adalah sedang.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di

lampiran 7.
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Posttest

No Varians Z Varians | Varians Reliabilitas
Soal butir total

1 2,519

2 35,478

3 38,869

4 8.128 146,489 227,362 0,426

5 2,253

6 59,239




Dengan rape; = 0,404. Dari hasil perhitungan data post test dengan nilai ry;
= (0,427). Didapat bahwa kriteria pengujian harga ri;>Tupe , maka postest yang
dibuat realibilitasnya adalah sedang.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di
lampiran 9.
¢. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, hasil perhitungan
koefisien tingkat kesukaran butir soal diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Kesukaran Butir Soal Pre Test

No Indeks Keterangan
Soal Kesukaran

1. 0,458 Sedang

2 0,375 Sedang

3. 0,25 Sukar

4. 0,167 Sukar

5 0,208 Sukar

Tabel 4.7

Hasil Kesukaran Butir Soal Post Test

No Indeks Keterangan
Soal | Kesukaran

1. 0,5 Sedang

2. 0,042 Sukar

3. 0,208 Sukar

4. 0,125 Sukar

5. 0,5 Sedang

6. 0,458 Sedang

7. 0,167 Sukar

8. 0,042 Sukar

Berdasarkan tabel diatas menandakan perhitungan dari rumus tingkat
kesukaran dan menghasilkan informasi berupa jumlah soal dari pre test yang

tergolong sedang ada 2 soal dan soal yang tegolong sukar ada 3 soal. Sedangkan



jumlah soal post test yang tergolong sedang ada 3 soal dan soal yang tergolong
sukar ada 5 soal.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di lampiran 10 dan 11.
d. Hasil Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk dapat membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah.

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, hasil perhitungan
koefisien daya pembeda butir soal diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Indeks Daya Pembeda Soal Pre Test

No Nilai Daya

Soal Pembed);l Keputusan
1. 0,083 Sangat Jelek
2 0,25 Cukup
3. 0,5 Baik
4. 0,333 Cukup
5 0,25 Cukup

Tabel 4.9
Hasil Indeks Daya Pembeda Soal Post Test

No Nilai Daya

Soal Pembed); Keputusan
1. 0,667 Baik
2. -0,083 Sangat Jelek
3. 0,416 Baik
4. 0,25 Cukup
5. 0,333 Cukup
6. 0,416 Baik
7. 0,333 Cukup
8. 0,083 Sangat Jelek

Berdasarkan tabel diatas menandakan perhitungan dari rumus daya

pembeda dan menghasilkan informasi berupa soal berada dalam krikteria sangat




jelek, jelek, cukup, dan baik.Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di lampiran 12
dan 13.
3. Deskripsi Data Pretest dan Posttest
a. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan
adalah uji lillieforsdengan signifikan 5 % dengan menggunakan microsoft excel.

Perumusan hipotesis untuk uji normalitas data preetest kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara umum adalah sebagai berikut :
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Dengan krikteria pengujian sebagai berikut :
Jika Lpjtung < Ltabel terima Hg
Jika Lpjtung > Ltaber tolak Hg

Berikut ini disajikan data uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Tabel 4.10
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

N Pre Test
Eksperimen Kontrol
Taraf Signifikasi 0,05 0,05
Ltabel 0,181 0,181
Lhitung 0,1165 0,1519
Keterangan Normal Normal




Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pretest diperoleh Liiung = 0,1165dan
0,1519, untuk N = 24 pada taraf signifikan 0,05 , dan Lpe = 0,1764, sehingga
diperolah bahwa semua Li;iwung< Ltabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas yang diteliti berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat
dilihat di lampiran 25.

2) Uji Homogenitas

Jika kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian persyaratan tehnik analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
memiliki varians homogen atau tidak.

Perumusan hipotesis untuk uji homogenitas data preetest kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara umum adalah sebagai berikut :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki varians homogen
Dengan krikteria pengujian sebagai berikut :

Jika Fhitung < Frabel terima Hg

Jika Fritung > Frapel tolak Hg

Berikut ini disajikan data uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Tabel 4.11
Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Data Fhitung | Feavel | Kesimpulan
1. Pre test kelas eksperimen
1,307 | 2,00 | H
Pre test kelas kontrol ’ ’ otiogen




Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pretest diperoleh Fpiyng = 1,307untuk N =
24 pada taraf signifikan 0,05 , dan Fypeg = 2,00, sehingga diperolah bahwa
Fhitung<Frabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang diteliti
berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di lampiran 26.

b. Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan
adalah uji lillieforsdengan signifikan 5 % dengan menggunakan microsoft excel.

Perumusan hipotesis untuk uji normalitas data preetest kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara umum adalah sebagai berikut :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Dengan krikteria pengujian sebagai berikut :

Jika Lpjtung < Ltabel terima Hg

Jika Lpjtung > Ltaber tolak Hg

Berikut ini disajikan data uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Tabel 4.12
Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
N Post Test
Eksperimen | Kontrol
Taraf Signifikasi 0,05 0,05
Liabel 0,181 0,181
Lhitung 0,1667 0,0608
Keterangan Normal Normal




Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pretest diperoleh Lijwune = 0,1667dan
0,0608, untuk N = 24 pada taraf signifikan 0,05 , dan L = 0,1764, sehingga
diperolah bahwa semua Lp;wng< Liabe. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas yang diteliti berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat
dilihat di lampiran 25.

2) Uji Homogenitas

Jika kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian persyaratan tehnik analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
memiliki varians homogen atau tidak.

Perumusan hipotesis untuk uji homogenitas data preetest kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara umum adalah sebagai berikut :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki varians homogen
Dengan krikteria pengujian sebagai berikut :

Jika Fritung < Frapel terima Hy

Jika Fhitung > Ftaber tolak Hg

Berikut ini disajikan data uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol.



Tabel 4.13
Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Data Fhitung | Fraver | Kesimpulan
1. | Post test kelas eksperimen
Post test kelas kontrol

1,407 | 2,00 Homogen

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pretest diperoleh Fpiyng = 1,407untuk N =
24 pada taraf signifikan 0,05 , dan Liweg = 2,00, sehingga diperolah bahwa
Fhitung<Frabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang diteliti
berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat di lampiran 26.
¢. Uji Hipotesis Dua Sampel

Hasil pengujian teknik analisi data menunjukkan bahwa data telah
memenuhi prasyarat untuk pengujian statistik lebih lanjut. Karena data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka
pengujian hipotesis menggunakan wuji-¢. Dari analisis data diperoleh thjwung = 2,38.
Dan diperoleh tipe = 1,677. Berdasarkan krikteria pengujian hipotesis jika thiwung >
tber maka H, diterima dan H, ditolak. Dari hasil perhitungan hipotesis kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tpiung > tubel yaitu 2,38> 1,677. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrolterdapat
perbedaan.Yang artinya bahwa H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non
Examples dengan hasil belajar matematika siswa menggunakan metode
ekspositori. Yaitu, hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran Examples Non  Examples lebih



tinggidibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode ekspositori. Yang
artinya model pembelajaran Examples Non Examples berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa pada materi himpunan di kelas VII. Perhitungan

selanjutnya dapat dilihat di lampiran 27.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Examples Non Examples terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Al-
Washliyah Ampera I Medan T.A 2019/2020.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data dari hasil pretest menunjukkan
bahwa rata-rata kelas eksperimen adalah 20,6. Sedangkan rata-rata kelas kontrol
adalah 27,5. Data hasil posttest menujukkan rata-rata nilai kelas eksperimen
adalah 82,54, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 77,88. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar matematika
siswa pada materi himpunan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Hasil uji prasyarat teknik analisis juga menunjukkan bahwa post test kelas
eksperimen pada uji normalitas memiliki Lijtung = 0,1667 dan kelas kontrol pada
uji normalitas memiliki Ljtung = 0,0608 dimana dapat dilihat bahwa Li;wne pada uji
normalitas lebih kecil dari Lipe = 0,1764. Hal tersebut menunjukkan bahwa post
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Kemudian untuk uji
homogenitas pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fpiwng <

Fupbe yaitu 1,307<2,00, dengan demikian Ho diterima artinya kedua



sampelmemiliki varians yang sama atau homogen. Untuk uji homogenitas pada
posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh Fpiung < Fiaper yaitu 1,407<2,00,
dengan demikian Ho diterima artinya kedua sampel memiliki varians yang sama
atau homogen. Kemudian dari analisis data diperoleh tpiune = 2,38. Dan dari tabel t
diperoleh t(9s5)46) = 1,677. Berdasarkan krikteria pengujian hipotesis jika thitung >
tuabel Maka H, diterima dan Hj ditolak. Dari hasil perhitungan hipotesis diperoleh
thitung > tabel yaitu 2,38> 1,677. Dengan demikian dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples dengan hasil belajar
matematika siswa menggunakan metode ekspositori. Yaitu, hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Examples Non Examples lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan metode ekspositori. Yang artinya model pembelajaran Examples
Non Examples berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi

himpunan di kelas VII.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh
bahwa hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran Examples Non
Examples diperoleh rata-rata posttest adalah sebesar 82,54 dan hasil belajar
matematika siswa dengan metode ekspositori diperoleh rata-rata posttest adalah
sebesar 77,88.

Kemudian hasil uji hipotesis memberikan nilai thiung = 2,38 dan tape =

1,677 dengan dk = 46 dan taraf signifikan o = 0,05 sehingga terlihat tp;ryng >

traper Yaitu 2,38 >1,677yang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non
Examplesdengan menggunakan metode ekspositori. Yang artinya kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
ekspositori. Hal ini berarti Moedel Pembelajaran Examples Non Examples
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi himpunan di

kelas VII SMP Al-Washliyah Ampera Il Medan T.A 2019/2020.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Kepada peneliti  selanjutnya agar memberikan pengarahan atau
penjelasantahapan  pelaksanaan pembelajaran model Examples Non
Examplesdengan rinci dan jelas terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai,
agar siswa benar-benar memahami langkah-langkah dalampembelajaran.
Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung sesuaidengan apa yang
direncanakan.

Bagi guru, khususnya guru matematika dapat menerapkan model pembelajaran
Examples Non Examples sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika.
Bagi siswa diharapkan untuk lebih aktif dan bekerja sama baik dengan teman
sebangkumaupun dengan teman yang lain pada mata pelajaran matematika
agar memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik sesuai dengan KKM

atau standar yang telah ditentukan.
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Kewarganegaraan
Agama

Anak Ke

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

PENDIDIKAN FORMAL
1. 2003-2009

2. 2009-2012
3. 2012-2015

4. 2015-2019

: Annisa Syu’ara

: Pabatu, 25 Agustus 1997

: 22 Tahun

: 1502030117

: Perempuan

: Belum Menikah

: Indonesia

: Islam

: 1 dari 5 bersaudara

: Supriadi

: Almh. Jariem

: Dusun II Desa Penonggol, Afdeling 1 Pabatu, Kec.
Tebing Tinggi, Kab : Serdang Bedagai

: SD Negeri 105446
:SMP Swasta Yapendak Pabatu
: SMA Negeri 4 Tebing Tinggi

: Tercatat sebagai Mahasiswa FKIP UMSU



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Al-Washliyah Ampera Il Medan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIVI

Materi Pokok : Himpunan

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu maenggunakan metode sesuai kaidak keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

3.4. Menjelaskan

himpunan, himpunan
bagian, himpunan
semesta,  himpunan
kosong, komplemen
himpunan, dan
melakukan  operasi
biner pada himpunan
menggunakan

masalah Kontekstual.

3.4.1

34.2

3.4.3

3.44

3.4.5

3.4.6
3.4.7

3.4.8

3.4.9

3.4.10

34.11

Menyatakan masalah sehari-hari dalam

bentuk himpunan dan mendata
anggotanya,

Menyebutkan anggota dan bukan anggota
himpunan;
Menyajikan himpunan dengan
menyebutkan anggotanya;

Menyajikan himpunan dengan menuliskan
sifat yang dimilikinya;

Menyajikan himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan;

Menyatakan himpunan kosong;
Menyatakan himpunan semesta dari suatu
himpunan;

Menggambar diagram Venn dari suatu
himpunan,;
Membaca diagram Venn dari suatu
himpunan;

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan diagram Venn;
dari  suatu

Menyatakan  kardinalitas

himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan

dan mendata anggotanya.

2. Siswa mampu menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.

3. Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya




e

1.

Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang
dimilikinya.

Siswa mampu menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk
himpunan.

Siswa mampu menyatakan himpunan kosong.

Siswa mampu menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan.
Siswa mampu menggambar diagram Venn dari suatu himpunan.

Siswa mampu membaca diagram Venn dari suatu himpunan.

. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

diagram Venn.

Siswa mampu menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.

. Materi Pembelajaran

1.

Penyajian Himpunan ada 3, yaitu :
a. Dengan menyebutkan semua anggotanya (enumerasi)
b. Dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggota-anggotanya

c. Dengan Notasi Pembentuk Himpunan

. Himpuan adalah kumpulan benda atau obyek yang didefinisikan dengan

jelas.

. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota

. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek

pembicaraan, dan dilambangkan dengan S.

. Kardinalitas himpunan adalah bilngan yang menyatakan banyaknya

anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A).

. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik (scientific).

Model Pembelajaran : Examples Non Examples

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas



F. Media Pembelajaran

1. Lembar Aktifitas Peserta Didik(LKPD)
2. Papan Tulis dan Spidol

G. Sumber Pembelajaran

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2017.Buku Guru Mata

Pelajaran Matematika.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Modul/bahan ajar
4. Internet

5. Sumber lain yang relevan

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I ( 2 jam pelajaran / 80 menit )

diperlukan.
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik

dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Apersepsi
» Mengaitkan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ::1(:1(331
Pendahuluan | Guru:
Orientasi
» Guru meminta seorang siswa untuk
memimpin doa
» Guru mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk = menyiapkan
perlengkapan  dan  peralatan  yang | 10 menit




materi/tema/kegiatan/pembelajaran  yang
akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, yaitu :Materi di kelas VI

» Mengaitkan kembali materi prasyarat
dengan bertanya

» Mengajukan  pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

» Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari  pelajaran  yang  akan
dipelajari

» Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan
dengan baik dan sungguh — sungguh serta
dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang :
Konsep  Himpunan dan  Menghitung
Penyajian Himpunan

» Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

» Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

» Memberikan materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu.

» Memberitahukan tentang Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung.

» Pembagian kelompok belajar.

» Menjelaskan  mekanisme  pelaksanaan

pengalaman belajar sesuai dengan langkah




— langkah pembelajaran.

Inti

Fase 1 : Stimulasi

1. Siwa dibagi dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 3 — 4 orang.

2. Pada masing — masing kelompok siswa
diberikan beberapa fenomena, gambar atau

permasalahan terkait himpunan.

Fase 2 : Identifikasi/Pernyataan Masalah
1. Diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi/menganalisis ~ kumpulan
data yang ada pada gambar dan
permasalahan tersebut.
2. Selanjutnya menyampaikan permasalahan :
a. Sebutkan nama kumpulan apa saja yan
telah kalian klasifikasikan?
b. Adakah kategori yang tidak dapat
kalian data?
c. Dari data yang kalian kelompokkan,
dapatkah kalian menyebutkan anggota

dari kumpulan tersebut?

Fase 3 : Pengumpulan Data
1. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk menentukan :

a. Kumpulan mana yang merupakan
himpunan, dan mana yang bukan
merupakan himpunan.

b. Apa saja yang merupakan anggota dan

bukan anggota dari suatu himpunan.

60 menit




Fase 4 : Pengelolahan Data

1. Guru mengarahkan dan membimbing siswa
untuk menggunakan data yang telah
diperoleh dari kegiatan tersebut, kemudian
dibimbing untuk menaggapi pertanyaan
berikut :
“Apakah benda — benda yang sudah kalian
kelompokkan  sudah dapat dinyatakan

sebagai himpunan?”

Fase S : Pembuktian

1. Selanjutnya masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka,
dengan diiringi taggapan dan komtar dari
kelompok lain.

2. Kemudian setiap siswa dalam kelompok
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Fase 6 : Generalisasi/Menarik Kesimpulan

1. Guru membimbing siswa dalam kelompok
menggunakan bahasa dan pemahaman
mereka sendiri untuk menarik kesimpulan
berikut :

a. Perbedaan antara kumpulan data yang
termasuk himpunan dan kumpulan data
yang bukan himpunan adalah pada
batasan jelas, dapat diukur, dan tidak
menimbulkan penafsiran yang berbeda

— beda.




b. Contoh kumpulan yang termasuk
himpunan adalah :
v/ Kumpulan nama siswa di kelas A
yang diawali dengan huruf B.
v’ Kumpulan siswa yang memakai
kacamata.
v Kumpulan kendaraan roda empat
c. Contoh kumpulan data yang bukan
termasuk himpunan adalah :
v' Kumpulan gunung tinggi yang ada
di Indonesia
v/ Kumpulan siswa yang pandai
v Kumpulan makanan lezat
d. Himpunan adalah kumpulan atau
kelompok benda atau objek yang sudah
didefinisikan dengan jelas
e. Jika diberikan suatu hipunan maka
untuk menyatakan keanggotaan
himpunan dapat dengan mendaftarkan

anggota — anggotaya.

Penutup

Siswa diminta untuk membuat rangkuman
tentang Konsep Himpunan dan Cara
penyajian Himpunan.

Guru memberikan tes lisan.

Guru mengumpulkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

Guru menutup pelajaran serta memberikan
tugas pengayaan dan memberitahukan
meteri yang akan dipelajari minggu depan.
Guru mengakhiri pelajaran, memberikan

pesan untuk selalu belajar dan tetap

10 menit




semangat serta member salam.

Pertemuan II ( 2 jam pelajaran / 80 menit )

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Guru:
Orientasi
» Guru meminta seorang siswa untuk
memimpin doa
» Guru mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk  menyiapkan
perlengkapan  dan  peralatan  yang
diperlukan.
» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran
Apersepsi
» Mengaitkan
materi/tema/kegiatan/pembelajaran  yang
10 menit

akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, yaitu : Konsep Himpunan
dan Penyajian Himpunan

» Mengaitkan kembali materi prasyarat
dengan bertanya

» Mengajukan  pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

» Memberikan gambaran tentang manfaat

mempelajari  pelajaran  yang  akan

dipelajari




» Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan
dengan baik dan sungguh — sungguh serta
dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang
:Himpunan  Kosong dan  Himpunan
Semesta.

» Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

» Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

» Memberikan materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu.

» Memberitahukan tentang Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung.

» Pembagian kelompok belajar.

» Menjelaskan  mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah

— langkah pembelajaran.

Inti

Fase 1 : Stimulasi

1. Siwa dibagi dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 3 — 4 orang.

2. Pada masing — masing kelompok siswa
diberikan beberapa fenomena, gambar atau

permasalahan terkait himpunan.

Fase 2 : Identifikasi/Pernyataan Masalah

1. Diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi/menganalisis ~ kumpulan
data yang ada pada gambar dan

permasalahan tersebut.

60 menit




2. Selanjutnya menyampaikan permasalahan :
a. Siswa diminta untuk memahami tentang
Himpunan Kosong.
b. Siswa diminta untuk  memahami

tentangHimpunan Semesta

Fase 3 : Pengumpulan Data
1. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yag diperlukan
untuk menentukan :
a. Himpunan kosong

b. Himpunan semesta.

Fase 4 : Pengelolahan Data
1. Guru mengarahkan dan membimbing siswa
untuk menggunakan data yang telah

diperoleh dari kegiatan tersebut.

Fase 5 : Pembuktian

1. Selanjutnya masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka,
dengan diiringi taggapan dan komtar dari
kelompok lain.

2. Kemudian setiap siswa dalam kelompok
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Fase 6 : Generalisasi/Menarik Kesimpulan
1. Guru membimbing siswa dalam kelompok
menggunakan bahasa dan pemahaman

mereka sendiri untuk menarik kesimpulan.




Penutup

Siswa diminta untuk membuat rangkuman
tentang Himpunan Kosong dan Himpunan
Semesta.

Guru memberikan tes lisan.

Guru mengumpulkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

Guru menutup pelajaran serta memberikan
tugas pengayaan dan memberitahukan
meteri yang akan dipelajari minggu depan.
Guru mengakhiri pelajaran, memberikan
pesan untuk selalu belajar dan tetap

semangat serta member salam.

10 menit

Pertemuan III ( 2 jam pelajaran / 80 menit )

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru :
Orientasi

>

>

>

Guru meminta seorang siswa untuk
memimpin doa

Guru mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk = menyiapkan
perlengkapan  dan  peralatan  yang
diperlukan.

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Apersepsi

>

Mengaitkan
materi/tema/kegiatan/pembelajaran  yang
akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, yaitu :Himpunan Kosong dan
Himpunan Semesta.

Mengaitkan kembali materi prasyarat
dengan bertanya

10 menit




» Mengajukan  pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

» Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari  pelajaran  yang  akan
dipelajari

» Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan
dengan baik dan sungguh — sungguh serta
dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang :
Menghitung Diagram Venn

» Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

» Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

» Memberikan materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu.

» Memberitahukan tentang Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung.

» Pembagian kelompok belajar.

» Menjelaskan  mekanisme  pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah
— langkah pembelajaran.

Inti

Fase 1 : Stimulasi

3. Siwa dibagi dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 3 — 4 orang.

4. Pada masing — masing kelompok siswa
diberikan beberapa fenomena, gambar atau
permasalahan terkait himpunan.

Fase 2 : Identifikasi/Pernyataan Masalah
3. Diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi/menganalisis ~ kumpulan
data yang ada pada gambar dan
permasalahan tersebut.
4. Selanjutnya menyampaikan permasalahan :
c. Siswa diminta untuk memahami tentang
cara menghitung Himpunan Kosong.

60 menit




Fase 3 : Pengumpulan Data
2. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yag diperlukan
untuk menentukan :
a. Cara menghitung diagram venn

Fase 4 : Pengelolahan Data
2. Guru mengarahkan dan membimbing siswa
untuk menggunakan data yang telah
diperoleh dari kegiatan tersebut.

Fase 5 : Pembuktian

3. Selanjutnya masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka,
dengan diiringi taggapan dan komtar dari
kelompok lain.

4. Kemudian setiap siswa dalam kelompok
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Fase 6 : Generalisasi/Menarik Kesimpulan
1. Guru membimbing siswa dalam kelompok
menggunakan bahasa dan pemahaman
mereka sendiri untuk menarik kesimpulan.

Penutup

1. Siswa diminta untuk membuat rangkuman
tentang Cara Menghitung Diagram Venn

2. Guru memberikan tes lisan.

3. Guru mengumpulkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

4. Guru menutup pelajaran serta memberikan
tugas pengayaan dan memberitahukan
meteri yang akan dipelajari minggu depan.

5. Guru mengakhiri pelajaran, memberikan
pesan untuk selalu belajar dan tetap
semangat serta member salam.

10 menit

Pertemuan IV (2 jam pelajaran / 80 menit )




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakeu
Pendahuluan | Guru:

Orientasi

» Guru meminta seorang siswa untuk
memimpin doa

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk = menyiapkan
perlengkapan  dan  peralatan  yang
diperlukan.

» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Apersepsi

» Mengaitkan
materi/tema/kegiatan/pembelajaran  yang
akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan | 10 menit

sebelumnya, yaitu Cara Menghitung
Diagram Venn

» Mengaitkan kembali materi prasyarat
dengan bertanya

» Mengajukan  pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

» Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari  pelajaran  yang  akan
dipelajari

» Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan
dengan baik dan sungguh — sungguh serta
dikuasai dengan baik, maka peserta didik




diharapkan dapat menjelaskan tentang :
memahami Sifat — Sifat Himpunan dan
Kardinalitas Himpunan

» Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

» Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

» Memberikan materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu.

» Memberitahukan tentang Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung.

» Pembagian kelompok belajar.

» Menjelaskan  mekanisme  pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah

— langkah pembelajaran.

Inti

Fase 1 : Stimulasi

1. Siwa dibagi dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 3 — 4 orang.

2. Pada masing — masing kelompok siswa
diberikan beberapa fenomena, gambar atau

permasalahan terkait himpunan.

Fase 2 : Identifikasi/Pernyataan Masalah

1. Diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi/menganalisis ~ kumpulan
data yang ada pada gambar dan
permasalahan tersebut.

2. Selanjutnya menyampaikan permasalahan :

a. Siswa diminta untuk memahami Sifat — Sifat

Himpunan.

60 menit




b. Siswa diminta untuk dapat memahami

Kardinalitas Himpunan

Fase 3 : Pengumpulan Data
1. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yag diperlukan
untuk menentukan :
a. Sifat — Sifat Himpunan.

b. Kardinalitas Himpunan

Fase 4 : Pengelolahan Data
1. Guru mengarahkan dan membimbing siswa
untuk menggunakan data yang telah

diperoleh dari kegiatan tersebut.

Fase 5 : Pembuktian

1. Selanjutnya masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka,
dengan diiringi taggapan dan komtar dari
kelompok lain.

2. Kemudian setiap siswa dalam kelompok
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Fase 6 : Generalisasi/Menarik Kesimpulan

1. Guru membimbing siswa dalam kelompok
menggunakan bahasa dan pemahaman

mereka sendiri untuk menarik kesimpulan.

Penutup

1. Siswa diminta untuk membuat rangkuman
tentang Sifat — Sifat Himpunan dan
Kardinalitas Himpunan

2. Guru memberikan tes lisan.

10 menit




Didik (LKPD)

3. Guru mengumpulkan Lembar Kerja Peserta

4. Guru menutup pelajaran serta memberikan
tugas pengayaan dan memberitahukan
meteri yang akan dipelajari minggu depan.

5. Guru mengakhiri pelajaran, memberikan

himpunan  dan
mendata
anggotanya,

3.4.2 Menyebutkan
anggota dan
bukan  anggota
himpunan,;

3.4.3 Menyajikan
himpunan dengan
menyebutkan
anggotanya

3.4.4 Menyajikan
himpunan dengan
menuliskan sifat
yang dimilikinya

3.4.5 Menyajikan

belajar

pesan untuk selalu belajar dan tetap
semangat serta member salam.
I. Penilaian
Pengetahuan
a. Teknik Penilaian :Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
No Aspek dinilai Teknik Waktu Instrumen
Spek yang dinriat Penilaian Penilaian Penilaian
1. Pengetahuan Test Penyelesaian LKPD,
3.4.1 Menyatakan tertulis | tugas individu | Tugas
masalah  sehari- dan kelompok | Individudan
hari dalam bentuk serta test hasil | Soal Tes




himpunan dengan
notasi pembentuk
himpunan.

3.4.6 Menyatakan
himpunan kosong

3.4.7 Menyatakan
himpunan
semesta dari
suatu himpunan

3.4.8 Menggambar
diagram  Venn
dari suatu
himpunan

349 Membaca
diagram Venn

dari suatu
himpunan

3.4.10 Menyelesaikan
masalah

kontekstual yang
berkaitan dengan
diagram Venn
3.4.11 Menyatakan
kardinalitas dari

suatu himpunan

Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan




Indikator:

1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya;

Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan;

Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya;

Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya;

Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan;

Menyatakan himpunan kosong;

Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan;

Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan;

° ® N kWD

Membaca diagram Venn dari suatu himpunan;

—_
=]

. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn,;

[a—
[a—

. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.

Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran/penilaian:



Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut

a. A= {bilangan asli yang kurang dari 20}

b. F = {x|x <15 dan x €Bilangan cacah}

Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar anggotanya dan dengan
cara menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya.

a. K= {x|—1<x<9,x €bilangan bulat}

b. L= {x|x2 =9, x Ebilangan bulat}

c. M={yy>0,y>1,y Ebilangan bulat}

d. N={zlz>0,z<11, z Ebilangan bulat genap}

e. O={x]3x+7=10, x Ebilangan bulat asli}

Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar dan menuliskan notasi
pembentuk himpunan.

a. Himpunan bilangan kuadrat kurang dari 100 yang ganjil

b. Himpunan bilangan prima yang genap

c. Himpunan huruf-huruf konsonan dalam alphabet

d. Himpunan bilangan asli yang kurang dari nol

Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan?
a. himpunan bilangan prima genap

b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7

c. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. B = {x|6 <k <12, k Ebilangan cacah kelipatan 7}

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan berikut.



a. A= {sepeda motor, mobil, truk }
b. B = {jeruk, apel, mangga, durian}
c. C={2,4,6,8}
d. D={4,-3,-2,-1,01,2,34}
6. Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut.
a. Aadalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang
dari 8 sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil.
b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10

sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan prima.

Pendoman penskoran :

\ No | Kunci Jawaban |Sk0r| Skor |




Soal Maksimal
Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
a. A=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,11, 12,13, 14, 15, 16, | 2
: 17,18, 19} 3 .
b. F=1{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12, 13, 14}
Menyatakan himpunan dengan menyatakan sifat yang
dimiliki anggotanya:
a. K = {Himpunan bilangan bulat lebih dari dan sama 5
dengan —1 dan kurang dari 9 }
b. L = <{himpunan bilangan bulat jika dikuadratkan 5
hasilnya 9} 5
c¢. M = {Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan
kurang dari —1}
d. N = {Himpunan bilangan bulat genap yang lebih dari 0 >
2 dan kurang dari 11} 35
e. O = {Himpunan bilangan asli jika dikalikan 3 dan 5
hasilnya ditambah 7maka sama dengan 10 }
Menyatakan himpunan denganmenyebutkan anggotanya 2
a K={-1,0,1,2,3,4,5,6,7,8} )
b. L=1{-3,3} 2
c. M={} )
d N={2,4,6,8,10} 5
e. O={1}
Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggotanya
a. {1,9,25,49,81} 2
b. {2} 2
c. tbhedfghjklmnpqrstvwxy oz 2
3 a0 5 20
Menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk
himpunan
a. {x | y2 = x, y €bilangan asli kurang dari 10} 3




b. {x | x>0, x Ebilangan prima genap}

c. {x | x adalah huruf konsonan dalam alphabet} 3
d. {x | x>0, x Ebilangan prima genap} 3
Alternatif jawaban
a. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya,
yaitu: 2. 3
b. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, | 3 .
salah satunya adalah4?2 habis dibagi 7 yaitu 6.
c. Himpunan kosong, karena tidaknama bulan yang | 3
diawali dengan huruf K.
d. Bukan himpunan kosong karena ada angotanya. 3
Himpunan semesta yang mungkin adalah
a. {Kendaraan} 2
b. {buah-buahan} 2 8
c. {Bilangan genap kurang dari 10} 2
d. {bilangan bulat genap} 2
Gambar diagram Venn 10
a. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan
ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8,
sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan
ganjil. kurang dari 12, adalah sebagai berikut.
A 10 2

b. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan
prima yang kurang dari 10, sedangkan himpunan

semestanya adalah bilangan prima kurang dari 15.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



Satuan Pendidikan : SMP Al-Washliyah Ampera II
Kelas/Semester  : VII/1

Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Himpunan
Waktu : 2 x 40 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

l.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator



No

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menjelaskan dan

menyatakan

himpunan,  himpunan  bagian,

himpunan  semesta, himpunan

kosong, komplemen himpunan

menggunakan masalah kontekstual

34.1

342

343

344

345

3.4.6

3.4.7

3.4.8

3.4.9

3.4.10

34.11

Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan
dan mendata anggotanya;
Menyebutkan anggota dan
bukan anggota himpunan;
Menyajikan himpunan
dengan menyebutkan
anggotanya

Menyajikan himpunan
dengan menuliskan sifat yang
dimilikinya

Menyajikan himpunan
dengan notasi pembentuk
himpunan

Menyatakan himpunan
kosong

Menyatakan himpunan
semesta dari suatu himpunan
Menggambar diagram Venn
dari suatu himpunan
Membaca diagram Venn dari
suatu himpunan
Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan diagram Venn
Menyatakan kardinalitas dari

suatu himpunan




C. Tujuan Pembelajaran

1.

N ow

1.

Siswa mampu menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan
dan mendata anggotanya.

Siswa mampu menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.

Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
Siswa mampumenyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang
dimilikinya.

Siswa mampu menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.
Siswa mampu menyatakan himpunan kosong.

Siswa mampu menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan.

Siswa mampu menggambar diagram Venn dari suatu himpunan.

Siswa mampu membaca diagram Venn dari suatu himpunan.

. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

diagram Venn.

Siswa mampu menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.

D. Materi Pembelajaran

6.

10.

Penyajian Himpunan ada 3, yaitu :
d. Dengan menyebutkan semua anggotanya (enumerasi)
e. Dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggota-anggotanya

f. Dengan Notasi Pembentuk Himpunan

. Himpuan adalah kumpulan benda atau obyek yang didefinisikan dengan

jelas.

. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota

. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek

pembicaraan, dan dilambangkan dengan S.
Kardinalitas himpunan adalah bilngan yang menyatakan

banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A).

E. Model/Metode Pembelajaran



Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik (scientific).

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas

F. Media Pembelajaran
3. Lembar Aktifitas Peserta Didik(LKPD)
4. Papan Tulis dan Spidol

G. Sumber Pembelajaran

6. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran

Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
7. Modul/bahan ajar
8. Internet

9. Sumber lain yang relevan

H. Langkah-langkah

Pertemua 1
Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan | e Guru datang tepat waktu
e (Guru mengucapkan salam, menunjuk siswa
untuk memimpin berdoa sebelum pelajaran dan 2 menit
mempersiapkan kondisi siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan 1 menit
e Guru mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya 2 menit
Kegiatan Mengamati
Inti e (Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. 20 menit

e Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang




konsep himpunan

Menanya

Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk

memunculkan pertanyaan tentang himpunan dan

bukan himpunan. 5 menit

* Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk
memunculkan  pertanyaan tentang penyajian
himpunan

Menalar

* Siswa diminta menyebutkan contoh himpunan
dan bukan himpunan

= Siswa diminta menyebutkan contoh penyajian 5 menit
himpunan

Mengeksplorasi

=  Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi himpunan dalam bentuk lembar kerja

* Guru mengamati siswa berdiskusi pada masing — 25 menit
masing kelompok dalam waktu singkat

= Siswa mencoba menyelesaikan soal yang
diberikan guru

Mengkomunikasi

= Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompoknya

=  Masing-masing kelompok menunjuk satu orang
perwakilan anggota kelompok mereka untuk 15 menit
menyelesaikan ~ lembar  kerja di  papan
tulis,sedangkan kelompok yang lain menanggapi
dengan santun.

Penutup e Guru mengkondisikan dan mengembalikan 5 menit




posisi seperti semula untuk mengulas lagi
seandainya ada masalah yang belum
terpecahkan

Siswa dan guru bersama-sama melakukan
refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran
pada materi yang telah dipelajari dengan tanya
jawab

Guru memberikan tugas individu untuk
mengetahui pemahaman dan kompetensi yang
dimilki tiap siswa

Guru meminta siswa mempelajari lagi materi
yang telah diperoleh dan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu
himpunan kosong dan himpunan semesta

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan 2

Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan Guru datang tepat waktu
Guru mengucapkan salam, menunjuk siswa
untuk memimpin berdoa sebelum pelajaran dan 2 menit
mempersiapkan kondisi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan 1 menit
Guru mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya 2 menit
Kegiatan Inti | Mengamati




Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

konsep himpunan.

Menanya

Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk
memunculkan  pertanyaan tentang himpunan
kosong

Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk
memunculkan pertanyaan tentang himpunan

semesta

Menalar

Siswa diminta menyebutkan contoh himpunan
kosong
Siswa diminta menyebutkan contoh himpunan

semesta

Mengeksplorasi

Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi himpunan dalam bentuk lembar kerja
Guru mengamati siswa berdiskusi pada masing —
masing kelompok dalam waktu singkat

Siswa mencoba  menyelesaikan soal  yang

diberikan guru

Mengkomunikasi

Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompoknya

Masing-masing kelompok menunjuk satu orang
perwakilan anggota kelompok mereka untuk

menyelesaikan ~ lembar  kerja di  papan

20 menit

5 menit

5 menit

25 menit

15 menit




tulis,sedangkan kelompok yang lain menanggapi

dengan santun.

Penutup

Guru mengkondisikan dan mengembalikan
posisi seperti semula untuk mengulas lagi
seandainya ada masalah yang belum
terpecahkan

Siswa dan guru bersama-sama melakukan
refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran
pada materi yang telah dipelajari dengan tanya
jawab

Guru memberikan tugas individu untuk
mengetahui pemahaman dan kompetensi yang
dimiliki tiap siswa

Guru meminta siswa mempelajari lagi materi
yang telah diperoleh dan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu
diagram Venn

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam.

5 menit

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru datang tepat waktu
Guru mengucapkan salam, menunjuk siswa
untuk memimpin berdoa sebelum pelajaran dan

mempersiapkan kondisi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dilaksanakan

Guru mengingatkan kembali tentang materi

2 menit

1 menit




sebelumnya

2 menit

Kegiatan Inti

Mengamati
e Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.
e Siswa mememperhatikan penjelasan guru
tentang konsep himpunan

Menanya

* Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk
memunculkan pertanyaan tentang diagram Venn

Menalar

= Siswa diminta menyebutkan contoh diagram
Venn

Mengeksplorasi

» Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi himpunan dalam bentuk lembar kerja

* Guru mengamati siswa berdiskusi pada masing —
masing kelompok dalam waktu singkat

= Siswa mencoba menyelesaikan soal  yang
diberikan guru

Mengkomunikasi

* Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompoknya

» Masing-masing kelompok menunjuk satu orang
perwakilan anggota kelompok mereka untuk
menyelesaikan ~ lembar  kerja di  papan
tulis,sedangkan kelompok yang lain menanggapi

dengan santun.

20 menit

5 menit

5 menit

25 menit

15 menit

Penutup

e Guru mengkondisikan dan mengembalikan
posisi seperti semula untuk mengulas lagi

seandainya ada masalah yang belum

5 menit




terpecahkan

Siswa dan guru bersama-sama melakukan
refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran
pada materi yang telah dipelajari dengan tanya
jawab

Guru memberikan tugas individu untuk
mengetahui pemahaman dan kompetensi yang
dimilki tiap siswa

Guru meminta siswa mempelajari lagi materi
yang telah diperoleh dan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu
kardinalitas.

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan 4

Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan Guru datang tepat waktu
Guru mengucapkan salam, menunjuk siswa 2 menit
untuk memimpin berdoa sebelum pelajaran dan
mempersiapkan kondisi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 1 menit
akan dilaksanakan
Guru mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya 2 menit
Kegiatan Inti | Mengamati
Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. 20 menit

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang




konsep himpunan

Menanya

= Guru mengarahkan pola pikir siswa untuk 5 menit
memunculkan pertanyaan tentang kardinalitas

Menalar

* Siswa diminta menyebutkan contoh kardinalitas 5 menit

Mengeksplorasi

» Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
materi himpunan dalam bentuk lembar kerja

* Guru mengamati siswa berdiskusi pada masing — 25 menit
masing kelompok dalam waktu singkat

= Siswa mencoba menyelesaikan soal yang
diberikan guru

Mengkomunikasi

= Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompoknya

* Masing-masing kelompok menunjuk satu orang 15 menit
perwakilan anggota kelompok mereka untuk
menyelesaikan  lembar  kerja di  papan
tulis,sedangkan kelompok yang lain menanggapi
dengan santun.

Penutup e Guru mengkondisikan dan mengembalikan 5 menit

posisi seperti semula untuk mengulas lagi
seandainya ada masalah yang belum
terpecahkan

Siswa dan guru bersama-sama melakukan
refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran
pada materi yang telah dipelajari dengan tanya
jawab

Guru memberikan tugas individu untuk




mengetahui pemahaman dan kompetensi yang
dimilki tiap siswa

e Guru meminta siswa mempelajari lagi materi
yang telah diperoleh dan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu
himpunan bagian.

e Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam.

I. Penilaian

Pengetahuan
c. Teknik Penilaian :Tes Tertulis
d. Bentuk Instrumen : Uraian
No Teknik Waktu Instrumen
Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian Penilaian
1. Pengetahuan Test Penyelesaian LKPD, Tugas
3.4.12 Menyatakan  masalah | tertulis | tugas individu | Individudan
sehari-hari dalam dan kelompok | Soal Tes
bentuk himpunan dan serta test hasil
mendata anggotanya; belajar

3.4.13 Menyebutkan anggota
dan bukan anggota
himpunan;

3.4.14 Menyajikan himpunan
dengan  menyebutkan
anggotanya

3.4.15 Menyajikan himpunan
dengan menuliskan sifat
yang dimilikinya

3.4.16 Menyajikan himpunan

dengan notasi




pembentuk himpunan.

3.4.17 Menyatakan himpunan
kosong

3.4.18 Menyatakan himpunan
semesta dari  suatu
himpunan

3.4.19 Menggambar diagram
Venn dari suatu
himpunan

3.4.20 Membaca diagram
Venn dari suatu
himpunan

3.4.21 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
diagram Venn

3.4.22 Menyatakan
kardinalitas dari suatu

himpunan

Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan




Indikator:

1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya;

Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan;

Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya;

Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya;

Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan;

Menyatakan himpunan kosong;

Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan;

Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan;

° ® N kWD

Membaca diagram Venn dari suatu himpunan;

—_
=]

. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn,;

[a—
[a—

. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.

Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran/penilaian:

7. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut



10.

11.

c. A= {bilangan asli yang kurang dari 20}

d. F={x|x <15 dan x €Bilangan cacah}

Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar anggotanya dan dengan
cara menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya.

f. K= {x|—1<x<9,x €bilangan bulat}

g. L={x|x2 =9, x Ebilangan bulat}

h. M= {yly>0,y>1, y Ebilangan bulat}

1. N={zlz>0,z<11, z Ebilangan bulat genap}

j. O={x|3x +7 =10, x Ebilangan bulat asli}

Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar dan menuliskan notasi
pembentuk himpunan.

e. Himpunan bilangan kuadrat kurang dari 100 yang ganjil

f.  Himpunan bilangan prima yang genap

g. Himpunan huruf-huruf konsonan dalam alphabet

h. Himpunan bilangan asli yang kurang dari nol

Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan?

e. himpunan bilangan prima genap

f.  himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7

g. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

h. B = {x|6 <k <12, k €bilangan cacah kelipatan 7}

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan berikut.

e. A= {sepeda motor, mobil, truk }



f. B = {jeruk, apel, mangga, durian}
g C=1{2,4,6,8}
h. D={-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4}
12. Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut.
c. Aadalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang
dari 8 sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil.
d. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10

sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan prima.

Pendoman penskoran :



No
Soal

Kunci Jawaban

Skor

Skor
Maksimal

Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut

c. A=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 19}

d F=1{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12, 13, 14}

Menyatakan himpunan dengan menyatakan sifat yang
dimiliki anggotanya:
f- K = {Himpunan bilangan bulat lebih dari dan sama
dengan —1 dan kurang dari 9 }
g L = {himpunan bilangan bulat jika dikuadratkan
hasilnya 9}
h. M = {Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan
kurang dari -1}
i. N = {Himpunan bilangan bulat genap yang lebih dari 0
dan kurang dari 11}
j. O = {Himpunan bilangan asli jika dikalikan 3 dan
hasilnya ditambah 7maka sama dengan 10 }
Menyatakan himpunan denganmenyebutkan anggotanya
f K={-1,0,1,2,3,4,5,6,7,8 }
g L=1{3,3}
h. M={}
i. N={2,4,6,8,10}
Jo 0={l}

[NCT \C R \S R S N S
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Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggotanya
e. {1,9,25,49,81}
f. {2}
g {bcdfghjklmnpaqrstvwxyz}
h {3
Menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk
himpunan

e. {x | y2 =x, y €bilangan asli kurang dari 10}

NN NN

20




f. {x | x>0, x Ebilangan prima genap}

g {x | x adalah huruf konsonan dalam alphabet} 3
h. {x | x>0, x Ebilangan prima genap} 3
Alternatif jawaban
e. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya,
yaitu: 2. 3
f. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, | 3 .
salah satunya adalah4?2 habis dibagi 7 yaitu 6.
g. Himpunan kosong, karena tidaknama bulan yang | 3
diawali dengan huruf K.
h. Bukan himpunan kosong karena ada angotanya. 3
Himpunan semesta yang mungkin adalah
e. {Kendaraan} 2
f. {buah-buahan} 2 8
g. {Bilangan genap kurang dari 10} 2
h. {bilangan bulat genap} 2
Gambar diagram Venn 10
c. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan
ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8,
sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan
ganjil. kurang dari 12, adalah sebagai berikut.
;. 3 10 20

d. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan
prima yang kurang dari 10, sedangkan himpunan

semestanya adalah bilangan prima kurang dari 15.
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KISI-KISI SOAL

TES AWAL (PRETEST)
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 30 menit
Kelas : VII Jumlah Soal :5
Kompetensi Inti : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KompetensiDasar : Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual.
No Indikator Pencapaian 1 Ulzi;m G Jusl(r:zl‘?h No Soal Bgl(:::;k
1. . . \ 5 la, 1b, Ic, Uraian
Menentukan yang termasuk himpunan dan bukan himpunan 1d, le
2. | Menyatakan benar dan salah dari suatu himpunan v 4 2a, 2b, 2¢,2d | Uraian
3. . . . \ 6 33, 3b, 3¢ Uraian
Menuliskan yang merupakan contoh himpunan dan bukan himpunan 3a, 3b, 3¢
4. | Menuliskan anggota — anggota himpunan dari suatu notasi himpunan v 2 4a, 4b Uraian
5 | Menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan \ 2 Sa, 5b Uraian




KISI-KISI SOAL
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TES AKHIR (POSTTEST)
Sekolah : SMP Al-Washliyah Ampera II Medan Alokasi Waktu : 60 menit
Mata Pelajaran : Matematika Kelas : VII
Kompetensi Inti : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KompetensiDasar : Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual.
Uraian Jumlah Bentuk
Indikator Pencapaian No Soal
Cl1 | C2|C3| Soal Soal
Menuliskan anggota — anggota himpunan dari suatu notasi himpunan N la, 1b Uraian
Menyatakan hi takan sifat imiliki t 2a, 2b, 2¢, 2d, 2e
enyatakan himpunan dengan menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya N 10 Uraian
dan Menyatakan himpunan denganmenyebutkan anggotanya 2a, 2b, 2c, 2d, 2e
Menentukan yang termasuk himpunan kosong dan bukan himpunan '
\ 4 3a, 3b, 3¢, 3d Uraian
kosong
Menentukan himpunn semesta N 4 4a, 4b, 4c, 4d Uraian
Menggambarkan diagram venn N 2 Sa, 5b Uraian

Menentukan banyak anggota himpunan N 6a, 6b, 6¢, 6d Uraian
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL PRETEST

Tabel analisis hasil jawaban soal pretest no 1

. Skor Butir Skor Total 2 2
Siswa Soal No 1 (X) (Y) X Y XY
1 16 66 256 4356 1056
2 16 46 256 2116 736
3 20 75 400 5625 1500
4 20 80 400 6400 1600
5 16 51 256 2601 816
6 16 76 256 5776 1216
7 20 90 400 8100 1800
8 16 46 256 2116 736
9 20 60 400 3600 1200
10 16 96 256 9216 1536
11 20 65 400 4225 1300
12 16 46 256 2116 736
13 8 43 64 1849 344
14 20 65 400 4225 1300
15 16 46 256 2116 736
16 20 60 400 3600 1200
17 20 75 400 5625 1500
18 8 33 64 1089 264
19 20 75 400 5625 1500
20 12 67 144 4489 804
21 16 76 256 5776 1216
22 20 55 400 3025 1100
23 20 70 400 4900 1400
24 16 66 256 4356 1056
Jumlah 408 1528 7232 102922 26652

(Z X) (z Y) = 623424
ZXZ = 7232

Z Y2 = 2334784

(Z X)2 = 166464




Z(XY) = 26652

NZ(XY) = 639648

NZ(XY) - (Z X) (Z Y)=16224

NZXZ = 173568

v - (Y x) = 7104

WY v = 2470128

vy (Yr) = 135304

v - (Y x) Y v (Y r) = 61483776

\/NZXZ - (Z X)2 .NZ Yz — (z Y)Z = 31007,80186

Maka korelasinya adalah :
NYYXY)-CX)QY) B 16224
JNIXZ—(ZX)2NYY2 - (TY)? ~ 31007,80186

= 0,523

Pada taraf signifikasi 5% dengan N = 24, diperoleh ri,pe = 0,404. Karena
Thitung™ Tiabel Yaitu 0,523 > 0,404 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal item

tersebut valid. Dengan cara yang sama diperoleh hasil berikut ini :

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Soal Pretest

No
Soal Thitung T'tabel Keterangan
1. 0,523 Valid
2. 0,636 Valid
3. 0,609 0.404 Valid
4. 0,506 Valid
5. 0,701 Valid
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Perhitungan Relibilitas Soal Pre Test

Siswa x1 x2 x3 x4 x5 Y | Y

1 16 10 10 10 20 66 | 4356

2 16 10 10 10 0 46 | 2116

3 20 15 20 10 10 75 | 5625

4 20 20 10 20 10 80 | 6400

5 16 15 10 10 0 51 | 2601

6 16 20 20 10 10 76 | 5776

7 20 20 20 10 20 90 | 8100

8 16 10 10 0 10 46 | 2116

9 20 20 10 10 0 60 | 3600

10 16 20 20 20 20 96 | 9216

11 20 15 10 10 10 65 | 4225

12 16 20 10 0 0 46 | 2116

13 8 5 10 10 10 43 | 1849

14 20 15 10 0 20 65 | 4225

15 16 10 10 10 0 46 | 2116

16 20 20 10 10 0 60 | 3600

17 20 15 20 10 10 75 | 5625

18 8 5 10 10 0 33 | 1089

19 20 15 10 20 10 75 | 5625

20 12 15 20 10 10 67 | 4489

21 16 20 10 10 20 76 | 5776

22 20 15 10 10 0 55 | 3025

23 20 10 10 20 10 70 | 4900

24 16 20 10 10 10 66 | 4356

Varians 12.86957 | 23.913 | 19.565 | 30.2536 | 54.891 |

> varians butir | 141.4928
Varian Total 245.1884
Reliabilitas 0.528653




Jika dihitung secara manual menggunakan rumusAlpha-crobach, yaitu :

(K 2.%;
= k-1 - o’

t

5 141,493
=l
4 245,188

r, =(1,25)1-0,577)

r, =(1,25)0,423)
7, = 0,528

Dengan rype = 0,404. Dari hasil perhitungan data pretest dengan nilai 11 =
(0,528). Didapat bahwa kriteria pengujian harga r;;> ribe , maka soal pretest yang

dibuat realibilitasnya adalah sedang.
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL POSTTEST

Tabel analisis hasil jawaban soal pretest no 1

. Skor Butir Skor Total 2 2
Siswa Soal No 1 (X) (Y) X Y XY
1 5 82 25 6724 410
2 2 46 4 2116 92
3 3 33 9 1089 99
4 5 34 25 1156 170
5 5 61 25 3721 305
6 5 59 25 3481 295
7 2 37 4 1369 74
8 3 39 9 1521 117
9 5 84 25 7056 252
10 5 41 25 1681 205
11 5 72 25 5184 360
12 2 61 4 3721 122
13 2 38 4 1444 76
14 5 46 25 2116 230
15 2 24 4 576 48
16 3 37 9 1369 111
17 2 53 4 2809 106
18 5 51 25 2601 255
19 2 37 4 1369 74
20 2 30 4 99 60
21 5 51 25 2601 255
22 5 69 25 4761 345
23 5 53 25 2809 265
24 0 34 0 1156 0
Jumlah 85 1172 359 63330 4494




Z(XY) = 4494

NZ(XY) = 107856

Ny an - () x) () r) = 8236

NZX2 = 8616

NZX2 — (Z X)2 = 1391

NZ Y2 = 1373584

NZ Y2 — (Z Y)2 = 146336

NZX2 — (Z X)2 .Nz vz — (Z Y)z = 203553376

\/NZXZ - (ZX)2 .NZYZ - (z Y)Z = 14267,213

Maka korelasinya adalah :

NYXY)-QEXQXY) 8236
INSXZ— (CX)2NYY2— (RY)2 14267213

= 0,577

Pada taraf signifikasi 5% dengan N = 24, diperoleh ri,pe = 0,404. Karena
Thitung™ Tiabel Yaitu 0,523 > 0,404 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal item
tersebut valid. Dengan cara yang sama diperoleh hasil berikut ini :

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Soal Posttest

SI:I)Z] Thitung I'tabel Keterangan
1. 0,5772 Valid
2. 0,3532 Tidak Valid
3. 0,6715 Valid
4. 0,5970 Valid
S. 0,4581 0,404 Valid
6. 0,6089 Valid
7. 0,5013 Valid
8. 0,3734 Tidak Valid
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Perhitungan Reliabilitas Soal Post Test

Siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 Y Y?
1 5 20 14 10 8 10 67 | 4489
2 2 2 8 5 8 10 35 | 1225
3 3 6 11 2 6 0 28 784
4 5 2 6 10 4 0 27 729
5 5 20 17 10 6 0 58 | 3364
6 5 4 11 5 8 20 53 | 2809
7 2 8 8 10 6 0 34 | 1156
8 3 10 8 5 6 0 32 1024
9 5 20 14 10 8 20 77 | 5929
10 5 8 6 5 8 0 32 | 1024
11 5 20 20 10 8 0 63 | 3969
12 2 10 20 10 6 10 58 | 3364
13 2 10 4 3 6 10 35 | 1225
14 5 10 8 10 8 0 41 1681
15 2 8 4 5 4 0 23 529
16 3 6 8 5 4 0 26 676
17 2 8 4 10 8 20 52 | 2704
18 5 10 20 5 6 0 46 | 2116
19 2 0 14 10 8 0 34 | 1156
20 2 10 2 5 6 0 25 625
21 5 10 0 5 6 20 46 | 2116
22 5 10 17 10 8 10 60 | 3600
23 5 20 2 5 8 10 50 | 2500
24 0 8 2 10 4 10 34 | 1156
85 240 228 175 158 150 1036 | 49950
Varians 2.519 35.478 38.869 8.128 2.254 59.239
zﬁrt‘ij“s 146.489
Varian
Total 227.362
Reliabilitas | 0.427




Jika dihitung secara manualmenggunakan rumusAlpha-crobach, yaitu :

(5] -2

6 146,489
=1
5 227,362

r, =(1,2)(1-0,644)

r, =(1,25)0,356)
r, =0,427
Dengan rype = 0,404. Dari hasil perhitungan data post test dengan nilai r;; =

(0,427). Didapat bahwa kriteria pengujian harga r;1>rupe , maka postest yang

dibuat realibilitasnya adalah sedang.
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pre Test

siswa x1 x2 x3 x4 xS
1 16 10 10 10 20
2 16 10 10 10 0
3 20 15 20 10 10
4 20 20 10 20 10
5 16 15 10 10 0
6 16 20 20 10 10
7 20 20 20 10 20
8 16 10 10 0 10
9 20 20 10 10 0
10 16 20 20 20 20
11 20 15 10 10 10
12 16 20 10 0 0
13 8 5 10 10 10
14 20 15 10 0 20
15 16 10 10 10 0
16 20 20 10 10 0
17 20 15 20 10 10
18 8 5 10 10 0
19 20 15 10 20 10
20 12 15 20 10 10
21 16 20 10 10 20
22 20 15 10 10 0
23 20 10 10 20 10
24 16 20 10 10 10
B 11 9 6 4 5
JS 24 24 24 24 24
P 0.458333333 0.375 0.25 0.1666667 | 0.208333333
Krikteria Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Post Test

siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8
1 5 3 20 14 10 8 10 12
2 2 3 2 8 5 8 10 8
3 3 3 11 2 6 0 2
4 5 3 2 6 10 4 0 4
5 5 3 20 17 10 6 0 0
6 5 2 4 11 5 8 20 4
7 2 1 8 8 10 6 0 2
8 3 3 10 8 5 6 0 4
9 5 3 20 14 10 8 20 4
10 5 5 8 6 5 8 0 4
11 5 3 20 20 10 8 0 6
12 2 3 10 20 10 6 10 0
13 2 3 10 4 3 6 10 0
14 5 1 10 8 10 8 0 4
15 2 1 8 4 5 4 0 0
16 3 3 6 8 5 4 0 8
17 2 1 8 4 10 8 20 0
18 5 3 10 20 5 6 0 2
19 2 1 0 14 10 8 0 2
20 2 1 10 2 5 6 0 4
21 5 3 10 0 5 6 20 2
22 5 3 10 17 10 8 10 6
23 5 3 20 2 5 8 10 0
24 0 0 8 2 10 4 10 0
B 12 1 5 3 12 11 4 1
JS 24 24 24 24 24 24 24 24
P 0.5 0.04167 | 0.20833 | 0.125 0.5 0.45833 | 0.16667 | 0.04167
Krikteria | Sedang | Sukar | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Pre Test

siswa x1 x2 x3 x4 x5 Y
1 16 10 10 10 20 66
2 16 10 10 10 0 46
3 20 15 20 10 10 75
4 20 20 10 20 10 80
5 16 15 10 10 0 51
6 16 20 20 10 10 76
7 20 20 20 10 20 920
8 16 10 10 0 10 46
9 20 20 10 10 0 60
10 16 20 20 20 20 96
11 20 15 10 10 10 65
12 16 20 10 0 0 46
13 8 5 10 10 10 43
14 20 15 10 0 20 65
15 16 10 10 10 0 46
16 20 20 10 10 0 60
17 20 15 20 10 10 75
18 8 5 10 10 0 33
19 20 15 10 20 10 75
20 12 15 20 10 10 67
21 16 20 10 10 20 76
22 20 15 10 10 0 55
23 20 10 10 20 10 70
24 16 20 10 10 10 66
N benar 11 9 6 4 5
BA 6 6 6 4 4
BB 5 3 0 0 1
JA 12 12 12 12 12
JB 12 12 12 12 12
PA =BA/JA 0.5 0.5 0.5 0.33333 | 0.33333
PB =BB/JB 0.416666667 0.25 0 0 0.08333
D=PA-PB 0.083333333 0.25 0.5 0.33333 0.25
Keterangan Sangat Jelek | Cukup Baik Cukup | Cukup




Kelas Atas (JA)

siswa x1 x2 x3 x4 x5 Y
1 16 20 20 20 20 96
2 20 20 20 10 20 920
3 20 20 10 20 10 80
4 16 20 20 10 10 76
5 16 20 10 10 20 76
6 20 15 20 10 10 75
7 20 15 20 10 10 75
8 20 15 10 20 10 75
9 20 10 10 20 10 70
10 12 15 20 10 10 67
11 16 10 10 10 20 66
12 16 20 10 10 10 66
BA 6 6 6 4 4

Kelas Bawah (JB)

siswa x1 x2 x3 x4 x5 Y
1 20 15 10 10 10 65
2 20 15 10 0 20 65
3 20 20 10 10 0 60
4 20 20 10 10 0 60
5 20 15 10 10 0 55
6 16 15 10 10 0 51
7 16 10 10 10 0 46
8 16 10 10 0 10 46
9 16 20 10 0 0 46
10 16 10 10 10 0 46
11 8 5 10 10 10 43
12 8 5 10 10 0 33
BB 5 3 0 0 1
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Post Test

Siswa x1 x2 x3 x4 x5 X6 x7 x8 Y
1 5 3 20 14 10 8 10 12 82
2 2 3 2 8 5 8 10 8 46
3 3 3 6 11 2 6 0 2 33
4 5 3 2 6 10 4 0 4 34
5 5 3 20 17 10 6 0 0 61
6 5 2 4 11 5 8 20 4 59
7 2 1 8 8 10 6 0 2 37
8 3 3 10 8 5 6 0 4 39
9 5 3 20 14 10 8 20 4 84
10 5 5 8 6 5 8 0 4 41
11 5 3 20 20 10 8 0 6 72
12 2 3 10 20 10 6 10 0 61
13 2 3 10 4 3 6 10 0 38
14 5 1 10 8 10 8 0 4 46
15 2 1 8 4 5 4 0 0 24
16 3 3 6 8 5 4 0 8 37
17 2 1 8 4 10 8 20 0 53
18 5 3 10 20 5 6 0 2 51
19 2 1 0 14 10 8 0 2 37
20 2 1 10 2 5 6 0 4 30
21 5 3 10 0 5 6 20 2 51
22 5 3 10 17 10 8 10 6 69
23 5 3 20 2 5 8 10 0 53




24 0 0 8 2 10 4 10 0 34 |
Nbenar 12 1 5 3 12 11 4 1
BA 10 0 5 3 8 8 4 1
BB 2 1 0 0 4 3 0 0
JA 12 12 12 12 12 12 12 12
JB 12 12 12 12 12 12 12 12
PA=BA/JA | 0.8333333 0 0.4166667 | 0.25 | 0.666667 | 0.666667 | 0.333333 | 0.08333333
PB=BB/JB | 0.1666667 | 0.08333333 | 0 0 0333333 0.25 0 0
D=PA-PB | 0.6666667 | -0.0833333 | 0.4166667 | 0.25 | 0.333333 | 0.416667 | 0.333333 | 0.08333333
Keterangan | Baik S;;fli‘t Baik | Cukup | Cukup | Baik | Cukup S;;fﬁt




Kelas Atas (JA)
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SOAL PRE TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Materi : Himpunan
Waktu : 60 menit (2JP)

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan
yang bukan termasuk himpunan
a. Kumpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
c. Kumpulan buku yang tebal
d. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm
e. Kumpulan lukisan yang indah
2. Nyatakan pernyataan berikut ini benar atau salah
a. Kucing €Ehimpunan binatang
b. 1 €himpunan bilangan asli

c. —4 €himpunan bilangan cacah
. .
d. 5 ¢Zhimpunan bilangan bulat

3. Tuliskan 3 kelompok yang merupakan himpunan dan 3 kelompok yang
bukan merupakan himpunan

4. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
e. A= {bilangan asli yang kurang dari 10}

f. F = {x|x <10 danx €Bilangan cacah}



5. Diketahui 4 = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}
a. Nyatakan himpunan 4 dengan notasi pembentuk himpunan

b. Nyatakan himpunan 4 dengan menyebutkan anggotanya



Lampiran 15

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST
1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan yang

bukan termasuk himpunan

a. Kumpulan bintang yang berkaki dua (Himpunan)
b. Kumpulan siswa yang cerdas (bukan Himpunan)
c. Kumpulan buku yang tebal (bukan Himpunan)
d. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm (Himpunan)
e. Kumpulan lukisan yang indah (bukan Himpunan)

2. Nyatakan pernyataan berikut ini benar atau salah

a. Kucing €himpunan binatang (Benar)
b. 1 ¢himpunan bilangan asli (Salah)
¢. —4 €himpunan bilangan cacah (Salah)
d. % ¢ himpunan bilangan bulat (Benar)

3. Kelompok yang merupakan himpunan
a. Kelompok siswa yang memakai kacamata
b. Kelompok siswa anggota OSIS
c. Kelompok bilangan antara 5 sampai 20

Kelompok yang bukan merupakan himpunan

a. Kelompok siswa yang pandai
b. Kelompok kota besar di Indonesia
c. Kelompok makanan yang lezat

4. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
a. A=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9}
b. F=1{0,1,2,3,4,5,6,7, 8}

5. Diketahui 4 = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}
a. A= {x|x <30, x €bilangan asli kelipatan 3}
b. A=1{3,6,9, 12, 15, 18, 21, 24, 27}
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/ SOAL POST TEST \
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Materi : Himpunan

Waktu : 60 menit (2JP)

\_

1. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
a. A = {bilangan asli yang kurang dari 20}
b. F = {x|x <15 dan x €Bilangan cacah}
2. Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar anggotanya dan dengan
cara menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya.
a. K= {x|—1<x<9,x €bilangan bulat}
b. L= {x|x2 =9, x Ebilangan bulat}
c. M= {yly>0,y>-1,y Ebilangan bulat}
d. N={zlz>0,z <11, z Ebilangan bulat genap}
e. O={x]3x+7=10,x Ebilangan bulat asli}
3. Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftar dan menuliskan notasi
pembentuk himpunan.
a. Himpunan bilangan kuadrat kurang dari 100 yang ganjil
b. Himpunan bilangan prima yang genap
c. Himpunan huruf-huruf konsonan dalam alphabet

d. Himpunan bilangan asli yang kurang dari nol



Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan?

a. himpunan bilangan prima genap

b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7

c. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. B={x|6 <k <12, k Ebilangan cacah kelipatan 7}

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan berikut.

a. A= {sepeda motor, mobil, truk }

b. B = {jeruk, apel, mangga, durian}

c. C={2,4,6,8}

d D={4,-3,-2,-1,01,2,34}

Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut.

a. Aadalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang
dari 8 sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil.

b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10

sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan prima.
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST

1. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
a. A=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12, 13,14, 15, 16, 17, 18, 19}
b. F=1{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14}
2. Menyatakan himpunan dengan menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya:
a. K= {Himpunan bilangan bulat lebih dari dan sama dengan —1 dan kurang dari 9 }
b. L = {himpunan bilangan bulat jika dikuadratkan hasilnya 9}
¢. M= {Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari —1}
d. N = {Himpunan bilangan bulat genap yang lebih dari 0 dan kurang dari 11}
e. O = {Himpunan bilangan asli jika dikalikan 3 dan hasilnya ditambah 7maka sama
dengan 10 }
Menyatakan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
a K={-1,0,1,2,3,4,5,6,7,8 }
b. L=1{-3,3}
c. M=1{}
d N=1{2,4,6,8,10}
e. O={l1}
3. Alternatif jawaban
Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggotanya
a. {1,9,25,49, 81}
b. {2}
c.{bedfghjklmnpaqrstvwxy oz
d {}

Menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan
a. {x | y2 =x, y €bilangan asli kurang dari 10}

b. {x | x>0, x €bilangan prima genap}

o

Cx | x adalah huruf konsonan dalam alphabet}

[oN

CAx | x>0, x €bilangan prima genap}



4. Alternatif jawaban
a. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, yaitu: 2.
b. Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, salah satunya adalah42
habis dibagi 7 yaitu 6.
c. Himpunan kosong, karena tidaknama bulan yang diawali dengan huruf K.
d. Bukan himpunan kosong karena ada angotanya.
Himpunan semesta yang mungkin adalah
a. {Kendaraan}
b. {buah-buahan}
c. {Bilangan genap kurang dari 10}
d. {bilangan bulat genap}
6. Gambar diagram Venn
a. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan
kurang dari 8, sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil.

kurang dari 12, adalah sebagai berikut.

b. Diagram Venn dari himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10,

sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan prima kurang dari 15.
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SKOR PRE TEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Skor Pre Test
Siswa Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol
1. 29 19
2. 9 23
3. 13 28
4. 9 24
5. 9 19
6. 19 24
7. 24 29
8. 24 23
9. 19 23
10. 28 33
11. 24 33
12. 19 37
13. 19 44
14. 24 24
15. 14 19
16. 44 29
17. 13 19
18. 34 33
19. 28 28
20. 23 19
21. 19 24
22. 9 28
23. 28 29
24, 14 48
Z X 495 649
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SKOR POST TEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Skor Post Test
Siswa Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol
1. 85 82
2. 89 66
3. 85 75
4. 82 80
5. 90 64
6. 80 75
7. 84 86
8. 87 66
9. 87 76
10. 82 79
11. 63 86
12. 79 76
13. 70 89
14. 76 84
15. 85 72
16. 86 84
17. 89 86
18. 81 75
19. 80 75
20. 81 80
21. 83 66
22. 83 79
23. 83 79
24, 90 89
Z x| 1981 1869
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TABULASI

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Pre Test Post Test
Siswa Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1. 29 19 85 82
2. 9 23 89 66
3. 13 28 85 75
4. 9 24 82 80
5. 9 19 90 64
6. 19 24 80 75
7. 24 29 84 86
8. 24 23 87 66
0. 19 23 87 76
10. 28 33 82 79
11. 24 33 63 86
12. 19 37 79 76
13. 19 44 70 89
14. 24 24 76 84
15. 14 19 85 72
16. 44 29 86 84
17. 13 19 89 86
18. 34 33 81 75
19. 28 28 80 75
20. 23 19 81 80
21. 19 24 83 66
22. 9 28 83 79
23. 28 29 83 79
24, 14 48 90 89
Z X 495 649 1981 1869
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HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DATA HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen
Dari lampiran sebelumnya diketahui :

n=24

le- = 495
le-z = 11977

J— X.
X :L:ﬂzzoﬁz
n 24

P nY X — (T X)?
B nn—1)

24(11977) — (495)2
2424 - 1)

%)
Il
2

S

24(23)

o 42423
~ | 552

$=47685

S =8,767

\/287448 — 245025

varians (s?) = (5)?
— (8,767)?

= 76,85
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2. Analisis Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen
Dari lampiran sebelumnya diketahui :

n=24

le- = 1981

le-z = 164397

J— X.
X=L=%:82,54
n

S

ny X;? — (X X;)?
nn—1)

24(164397) — (1981)2
24(24 - 1)

%)
Il
2

_[3945528 — 3924361

S
552
o 21,167
~ | 552
S =./38,34
$=6,192

varians (s?) = (5)?
— (6,192)?

= 38,34



Lampiran 23

3. Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas Kontrol
Dari lampiran sebelumnya diketahui :

n=24

le- = 659
le-z = 19447

Yo 69 o

n

P nyX? - X;)?
nn—1)

. 24(19447) — (659)2
B 24(24 — 1)

. 466728 — 434281
B 552

. 32447

552
S =,/58,78
S =7,667

varians (s?) = (5)?
= (7,667)?

= 58,78
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4. Analisis Deskriptif Data Posttest Kelas Kontrol
Dari lampiran sebelumnya diketahui :

n=24

le- = 1869
le-z = 146789

}:Zx, _ 1869

n

=177,88

S

ny X;? — (X X;)?
nn—1)

24(146789) — (1869)2
24(24 - 1)

%)
Il
2

3552936 — 3493161

U)
g

29775
552
S =.5394
S =7,344

varians (s?) = (5)?
— (7,344)?

= 53,94
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HASIL UJI TEKNIK ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN
1. Uji Normalitas
Posttest Kelas Eksperimen

Xi=63
X =82,54
S =6,192
Maka :
5 o X _63-8254 —1954 216
‘ S 6,192 6,192 ’

F(Zi) - F(—3,16) = 0,0008 (dapat dilihat pada tabel wilayah luas di bawah

kurva normal 0 ke z pada lampiran)

S(Zi) = Fram _ % = 0,042
|F(Zi) — S(Zi)| = 10,0008 — 0,042| = |—0,041| = 0,041
Untuk L;gper
dk = 24
X =24
X, =20
X, =25
Y, =0,190
Y,=0,173
Maka :
y :}ﬁ"‘zz:i/i(x_xl)
Leaper = 1,190 + M(M — 20)
25 — 20

Leaper = 1,190 + (—0,034) (4)

Ltabel = 0,1764



Dengan cara yang sama diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini :

NO Xi F Kll;M Zi F(Zi) S(zi) | f(zi)-s(zi)|
1 63 1 1 -3.156 0.0008 0.042 0.041
2 70 1 2 -2.025 0.021 0.083 0.062
3 76 1 3 -1.056 0.145 0.125 0.020
4 79 1 4 -0.572 0.284 0.167 0.117
5 80 2 7 -0.410 0.341 0.291 0.049
6 81 2 9 -0.249 0.402 0.375 0.027
7 82 2 11 -0.087 0.465 0.458 0.007
8 83 2 13 0.074 0.529 0.542 0.012
9 84 2 15 0.236 0.593 0.625 0.032
11 85 3 17 0.397 0.654 0.708 0.054
12 86 1 18 0.558 0.712 0.75 0.038
13 87 2 20 73.671 0.764 0.833 0.069
14 89 2 22 1.043 0.852 0.917 0.065
15 90 2 24 1.204 0.886 1 0.114

Lhitung 0,167
Ltabel 0,181
Satatus Normal
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2. Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hoy: 012 = 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang sama)
Ha: 0'12 * 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang berbeda)

Untuk menguji homogenitas digunakan rumus sebagai berikut :

VariansBesar

F

hinng = yariansKecil

Hy diterima apabila Fpiwung < Fiabel

Maka hal pertama yang dilakukan adalah mencari varians terbesar dan varian
terkecilnya, yaitu sebagai berikut :

Varians pretest kelas eksperimen

NE:X2 = 287448

(Z X)2 — 245025
NZX2 - (Z X)2 = 42423

NY X? - (X X)?
N(N — 1)

= 76,85

Varians = 76,85



Varians pretest kelas Kontrol

ZX =659
ZXZ = 19447

Nz X? = 466728

(Z X)Z = 434281
NZX2 - (Z X)Z = 32447

NY X? - (X X)*
NN — 1)

= 58,78

Varians = 58,78

Maka Fpiwngadalah :

F VariansBesar _ 76,85
hieng " yarignsKecil 58,78

= 1,307

Untuk Fipe pada taraf nyata a = 0,05 dengan n; = 24, maka dk untuk
pembilang adalah 24 — 1 = 23 dan n, = 24, maka dk untuk penyebutnya adalah 24
— 1 =23, sehingga diperoleh harga Fipe = 2,00

Terlihat Fhiwung< Frabel (1,307 < 2,00), dengan demikian Hy diterima, artinya
kedua populasi berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.

b. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Ho: 0'12 = 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang sama)
H.: 0'12 * 0'22 (kedua populasi memiliki varians yang berbeda)

Untuk menguji homogenitas digunakan rumus sebagai berikut :



VariansBesar
hinng " yariansKecil

Hy diterima apabila Fpiwung < Fiabel
Maka hal pertama yang dilakukan adalah mencari varians terbesar dan varian
terkecilnya, yaitu sebagai berikut :

Varians posttest kelas eksperimen

ZX = 1981

Z X% =164397

NZX2 — 3945528

(Z X)Z = 3924361
NZX2 - (ZX)Z = 21167

NY X? - (X X)*
NN —1)

= 38,35

Varians = 38,35

Varians posttest kelas Kontrol

ZX = 1869

Z X% =146789

Nz X? =3522936

(Z X)2 = 3493161
NZX2 - (Z X)2 = 29775



NY X? - (X X)*
NN —1)

= 53,94

Varians = 53,94

Maka Fpjwngadalah :

VariansBesar __ 53,94
hing " yarignsKecil 38,35

= 1,407

Untuk Fipe pada taraf nyata a = 0,05 dengan n; = 24, maka dk untuk
pembilang adalah 24 — 1 = 23 dan n; = 24, maka dk untuk penyebutnya adalah 24
— 1 =23, sehingga diperoleh harga Fi,pe = 2,00

Terlihat Fritung< Frabel (1,407 < 2,00), dengan demikian H, diterima, artinya

kedua populasi berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.
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UJI HIPOTESIS DUA SAMPEL
Uji t yang digunakan adalah uji hipotesis dua sampel dengan hipotesis :
Ho:puy =t
Hy iy # Uy

Adapun uji beda dua sampel yang digunakan adalah :

Dimana S adalah simpangan baku gabungan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol yang dihitung berdasarkan rumus :

,  (n _1)312 +(n, _1)522
s =

n +n,—2

Berdasarkan rumus diatas diperoleh :

,  (m _1)512 +(n, _1)322
s° =

n, +n, =2

(24 — 1)(38,34) + (24 — 1)(53,94)

2 =
S 24 + 24 — 2
, 881,82+ 1240,62
5= 46
L, 212244
st = ——
46
s2 = 46,14

s= 6,793



Sehingga :

[ 82,54 — 77,88

a793/3-+-£
24 24

L 4,66
~6,793(0,288)

L 4,66
"~ 1,956
t =238

Sementara itu tpe dengan dk = 24 + 24 — 2 =46 dan o = 0,05, t(1_4 ;46) =
t(o0,95 :46) dicari pada distribusi t dengan interpolasi, yaitu :
t(0,95;40) = 1,68
t(0,95;60) = 1,67
t(0,95;46) = ttabel

Maka :

1,67 — 1,68

ttabel == 1,68 + 60 — 40

(46 — 40)

ttaper = 1,68 + (—0,0005)(6)

ttabel = 1,677



Berdasarkan krikteria pengujian hipotesis jika thiung™> tabel Ha diterima dan
Hy ditolak. Dari hasil perhitungan hipotesis diperoleh bahwa thiung™ tubel yaitu
2,38 > 1,677. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Examples Non Examples dengan hasil belajar matematika siswa
menggunakan metode ekspositori. Yaitu, hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode ekspositori.
Yang artinya model pembelajaran Examples Non Examples berpengaruh terhadap

hasil belajar matematika siswa pada materi himpunan di kelas VII.
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Daftar Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

Ukuran | Taraf Nyata (o)
Sampel | 01 | 005 0,10 0,15 0,20
no= 4 | 0417 | 02381 0,352 0,319 0300
5 0405 0,337 0315 0,299 0285
6 0,364 0,319 0,2 0,277 0,265
7 0,148 0,300 0,276 0,258 0,247
B 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
w | 0294 0,258 0,239 0,022 0,215
1 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0.223 0212 0,199
11 0,268 0,214 0214 0,202 0,151
14 0,261 0227 0,207 0,154 183
15 (L2557 0,220 0,201 0,187 0177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,20 0. 189 0,177 0,169
1% 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,193 0,179 0,169 0,163
20 0,231 ¢, 190 0,174 0,166 0,160
23 {3, 200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,134 0,131
n = 30 1 0, B05 0,768 7
gl | e | e | o |
Sumber:

Sudjana,(2005), Metoda Statistika, Bandung
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Daftar Nilal Persentil Untuk Distribusi F
(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakaan:

Fp : Baris Atas untuk p = 0,05 dan Baris Bawah untuk p = 0,01)
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Tabel Harga Kritik dan r Product Moment

N Interval Kepercavasn N Interval Kepercayasn N Interval Kepercayasm ]

B34 Gy 95% W% ) 95% %%
(1} (2 {3} (1) (£) {3) 1) (2) 3)

3 0,997 0,599 27 0,381 0487 55 0,266 0,343
4 0,950 0,590 28 0,374 0,473 60 0,254 0,330
5 0878 0,959 29 0367 0470 63 0,244 0317
6 0,811 0917 10 036l 0,463 70 0,235 0306
T 0,754 0,874 il 0,355 0,456 75 0227 0.2%
g | 0,707 0874 | 32| 0340 0449 | 20 | 0,220 0,286
9 | 0,666 0098 | 33| 0344 n442 | 85 | 0213 0,278
10 0,631 0,765 14 0,339 436 ) 0,207 0,270
11 0,602 0,73% 33 0,334 0,430 a3 0,202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
| E! 0,353 0,684 37 0,323 0418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 K1 0,320 0413 150 1,139 0,210
l 15 0504 0,641 39 . 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 fart 0,403 200 0138 0,181
17| 0482 0,606 | 41 03% |[I00| 0113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,389 00 [ 0088 o115
20| 0444 0,561 | 44 0334 | 600 | o080 | 0,105
21 0,413 0,549 45 0,389 00| 0074 | 0097
22 0,423 0,537 44 0376 800 | 0,070 0,091

73 | 0413 0526 | 47
24 | 0404 0515 | 48
25 | 0,396 0505 | 49
26 | 0388 0496 | 50

0372 [ 900 | 0,085 0,086
0368 j10007 0062 0.081
0,364
0,361

N =Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r
Sumber:
Suharsimi Arikunto, (2006), Prosedur Penelirian Suatu Pendekatan Praktek,

Jakarta : Rineka Cipta.
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Sudjana (2002), Metoda Statistika, Bandung : Tarsito
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v =dk

Daftar Nilai Persentil Untuk Distribusi t

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan tp)

Sudjana, (2005), Metoda Statistika, Bandung: Tarsito

V| logss lya lyars g 25 lpag Ty LT LR Lso To.58
1 63,66 31,82 12,71 6,31 3,08 1376 |30 727 0,325 0158
2 492 8,96 4,30 3092 1,80 1 (Kl LELG 0617 0289 0,142
3] s as 0 18 235 I 09T 07AS 0584 0277 0,137
4 4,60 1,75 FA 213 1,53 541 0,741 0569 027t 0,134
s o403 336 275 201 148 0920 077 0359 0267 032
& il 1,14 245 b 1,44 0,506 0,718 0,553 0265 0,131
70 350 30 236 190 142 04% 0711 0549 0263 0,130
8 136 250 3 1,86 1,40 385 0,70 0,546 0,262 0,130
9 | 325 282 326 183 138 0883 0703 6543 0261 0,129
10 i iy ek 1,41 137 1,574 0,700 0542 0,260 0,129
i) a1 27 220 180 136 0876 0697 0540 0260 0129
12 k! il R 1,78 136 0,873 {1,645 0,539 0,239 0,138
1Bl oam 265 216 LT 135 0870 06% 0538 0250 0,128
I4 208 2482 24 1.7 1,4 L G52 0,237 0,258 0028
i5 285 a0 213 1,73 1,34 0,566 0,651 0,536 0,258 0,128
6] 292 25 12 175 134 0365 0600 0835 0298 0,128
17 29 357 3l 1M 133 0863 0689 0534 0257 0,138
1% 248 2,55 10 1,73 1,33 0,842 0,688 0,534 0257 0,127
o) 286 284 2 LT3 133 0861 0688 0533 0257 0,127
20 2,84 2.5 2 1,74 1,42 0,860 687 0,533 0257 0,127
1 2,83 2.52 208 1,72 1,32 0,859 0,586 1,532 257 0,127
2| 282 351 20T 172 132 nBSE 086 0537 0256 0127
13 21 2,50 207 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24| 280 249 206 170 132 08ST 0685 0531 02% 0,127
5 2,74 248 208 1,71 1,32 856 0,584 1331 0,258 0,127
6 28 2.4% 206 L7L 1,32 0,856 {0,684 0531 0,256 01T
27 2,97 247 205 [,70 1,31 0,855 1,684 0,531 0,258 01
28 2,1 247 2,03 170 1,31 0,855 0,683 0,530 0,256 0127
9| 276 246 a4 10 131 0R% 0683 050 025 0127
0 2,75 246 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,138 0,127
ol 270 242 202 168 130 0851 088 0529 0255 0126
&0 166 2.0 200 1,57 1,34 0,548 0679 0,527 0254 0,125
120 262 2,36 1,98 1G5 i,29 0,845 0,677 0,524 0254 126
a | 258 231 186 1A 128 0842 05T4 0524 0251 0%
Sumber:
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